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EDITOR’S DESK

Ferdinan Hasiholan
Direktur Utama

Ketika mengerjakan majalah 

edisi ini, saya menemukan sedikit 

kesamaan antara memasak dan 

Lean Six Sigma. Sebagian dari 

kita berpikir untuk menghasilkan 

makanan yang enak seseorang 

harus memiliki kemampuan khusus 

dalam memasak, sementara para 

koki profesional memahami bahwa ada banyak metode dan praktik terbaik yang 

bisa digunakan untuk menghasilkan masakan istimewa, rahasianya adalah belajar 

menggunakannya dengan tepat.   

Majalah SHIFT Indonesia edisi ini ingin memperkenalkan lebih dalam tentang 

pendekatan Lean Six Sigma dan bagaimana tools mereka bisa membuat kinerja 

organisasi meningkat signifikan. Kami juga melakukan wawancara langsung 

dengan beberapa perusahaan yang telah sukses menjalankan metode Lean Six 

Sigma di dalam bisnisnya, sampai pada akhirnya membawa kami pada kesimpulan 

bahwa tidak ada alasan untuk meragukan atau menunda penggunaan pendekatan 

ini.  

PT Schneider Indonesia Plant Cikarang adalah pabrik perakitan panel distribusi 

listrik terbesar di Asia dan menjadi pabrik pertama yang menggabungkan sistem 

otomasi industri dan pemanfaatan energi terbarukan di dalam operasinya. Joko 

Sutopo, Plant Director Schneider menjelaskan bagaimana program Lean dan 

continuous improvement mengantarkan kesuksesan bagi perusahaan. Selain ini, 

kami juga menyiapkan insight menarik lain seperti biasa, penuh ide-ide segar 

yang berkaitan dengan dunia operational excellence. Mengapa proyek Agile sering 

gagal? Bagaimana cara melibatkan pemimpin untuk belajar Lean? Apa peran 

Middle Manajemen dalam proses perubahan?  

Selamat Membaca,  
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Pertamina Ungguli Alibaba dan Facebook dalam Fortune Global 500

PT Pertamina (Persero) menjadi satu-satunya perusahaan Indonesia yang masuk dalam daftar Top 
500 Fortune Global 2019. Pertamina berhasil naik 78 peringkat, tahun lalu di posisi ke-253 kini 
menempati urutan ke-175.   

Posisi Pertamina mengungguli raksasa e-commerce asal China Alibaba Group Holding yang berada 
di posisi 182 dan Facebook yang berada di peringkat 184. Perusahaan  berpelat merah ini juga 
lebih unggul dari perusahaan migas lainnya seperti Repsol yang berada di peringkat 200 dan 
ConocoPhillips di peringkat ke-319. Capaian ini menjadi bukti nyata bahwa kinerja BUMN dalam 
melayani kebutuhan masyarakat diakui dan diapresiasi oleh dunia internasional.  

Fortune Global 500, atau dikenal juga dengan Global 500, merupakan daftar tahunan yang 
memuat 500 perusahaan terbaik di seluruh dunia. Awalnya, Fortune Global 500 ini digunakan 
untuk pemeringkatan 500 perusahaan terbesar di Amerika Serikat dari berbagai sektor industri 
dan bisnis. Adapun pemeringkatan dilakukan berdasarkan pendapatan (termasuk pendapatan 
anak perusahaan) dan laba bersih perusahaan di tahun fiskal sebelumnya. Indikator lain yang juga 
dipertimbangkan adalah penyertaan modal pemegang saham, kapitalisasi pasar, keuntungan, dan 
jumlah karyawan. Adapun sejak 1990, negara asal perusahaan juga menjadi indikator yang turut 
diperhitungkan dalam Fortune Global 500.

Tahun lalu, Pertamina membukukan pendapatan sebesar 57,933 miliar dollar AS atau meningkat 
hingga 34,9 persen dari 2017. Untuk laba bersih, Pertamina berhasil meraup 2,526 miliar dollar 
AS turun 0,5 persen dibandingkan 2017. Total aset yang dimiliki Pertamina saat ini mencapai 64,7 
miliar dollar AS dan 31.569 karyawan yang tersebar di seluruh dunia. 

Peringkat Pertamina dalam Fortune Global 500 2019 memang cukup membanggakan namun 
demikian masih tertinggal dari Petroliam Nasional Berhad (Petronas) dari Malaysia menempati 
urutan ke-158 dan PTT Public Company Limited dari Thailand di urutan ke-163. Sementara itu, 
posisi puncak Fortune Global 500 diduduki oleh perusahaan asal AS Walmart dengan total 
pendapatan US$514,5 miliar disusul perusahaan minyak dan gas China Sinopec group dengan 
pendapatan US$414,65 miliar, dan perusahaan migas multinasional Royal Dutch Shell di posisi tiga 
dengan total pendapatan US$396,56 miliar.

PT Krakatau Steel Tbk (KRAS) Belum Move On dari Lilitan Utang 

Hingga akhir tahun 2018, PT Krakatau Steel Tbk (KRAS) mencatatkan utang sebesar US$2,49 
miliar, naik 10,45 persen dari tahun sebelumnya yang hanya US$2,26 miliar. 

Lilitan utang tersebut tidak terlepas dari kerugian yang dialami KRAS di bisnis pengolahan baja 
dari tahun ke tahun. Misalnya saja, untuk Q1 2019 lalu, KRAS membukukan kerugian mencapai 
US$62,3 juta. Beberapa pihak tentu menyayangkan kinerja buruk KRAS tersebut, diantaranya 
wakil presiden Jusuk Kalla (JK). JK menilai masalah keuangan yang melanda KRAS sudah terjadi 
puluhan tahun lamanya, namun terkesan tidak ada perbaikan dari manajemen KRAS. Menurut 
JK, upaya yang dapat dilakukan manajemen untuk menyelamatkan KRAS adalah merestrukturasi 
manajeman serta meningkatkan daya saing melalui penggunaan alat berteknologi terbaru.

Belum lama ini, petinggi KRAS Roy Maningkas yang menjabat sebagai Komisaris juga 
mengundurkan diri dari jabatannya karena tidak setuju dengan rencana proyek pengolahan bijih 
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besi menjadi hot metal atau blast furnace. Dirinya mengklaim proyek ini akan menambah kerugian 
KRAS hingga Rp1,3 triliun per tahun. Kondisi perusahaan yang tidak stabil ini pun berdampak 
terhadap pergerakan saham KRAS, dalam tiga bulan terakhir saham KRAS tercatat jatuh hingga 
15,35 persen. 

Indonesia dan UEA Sepakati 12 Kontrak Kerja Sama Senilai 136 T 

Pemerintah Indonesia dan Uni Emirat Arab (UEA) meneken 12 kesepakatan kerja sama bilateral, 
dengan rincian tiga kesepakatan antar perusahaan (business to business/ b-to-b ) dan sembilan 
kesepakatan antar negara. Kesepakatan ini terlaksa pada saat Putra Mahkota Abu Dhabi, Uni 
Emirat Arab (UEA) Mohamed Bin Zayed Al Nahyan berkunjung ke Indonesia. 

Mengutip Bisnis.com, kesepakatan b-to-b dilakukan oleh tiga perusahaan yakni PT Pertamina 
(Persero) dengan ADNOC dengan nilai investasi US$1,3 miliar—US$2,5 miliar untuk pengembangan 
RDMP Balikpapan, Integrated Supply Chain (LPG dan Naphta), LPG Storage; PT Chandra Asri 
Petrochemicals dan Mubadala dengan nilai investasi US$5 miliar—US$6 miliar (100%), dan US$2 
miliar—US$3 miliar (50%); serta PT Pelabuhan Indonesia Maspion dan Dubai Port World Asia 
dengan nilai investasi US$1,2 miliar (fase 1 US$350 juta) terkait dengan pengembangan dan 
pengoperasian terminal peti kemas di Kawasan Industri Maspion, Jawa Timur. Sementara sembilan 
kerja sama antar pemerintah melibatkan Kementerian Luar Negeri, Kementerian Pertahanan, 
Kementerian Perikanan, Kementerian Keuangan, Kementerian Pariwisata, Kementerian Pendidikan, 
dan Kementerian Perindustrian kedua negara. Dengan fokus peningkatan perlindungan investasi, 
penghindaran pajak berganda, pengembangan sektor industri, kepabeanan, pertahanan, 
kekonsuleran, pariwisata, kelautan dan perikanan, serta budaya. 
 

Semester I 2019, Penghimpunan Premi Industri Asuransi Jiwa Turun 10,29 
persen

Jumlah penghimpunan premi industri asuransi jiwa turun hingga 10,29 persen sepanjang semester 
I/2019 dari sebelumnya Rp 95,47 triliun menjadi Rp 86, 65 triliun. OJK mengklaim penurunan ini 
terjadi karena industri asuransi sedang melakukan proses restrukturisasi.  

Penurunan premi ini juga turut dipengaruhi oleh perubahan komposisi produk yang dipasarkan, 
khususnya untuk produk single premium yang dialihkan menjadi reguler premium. Direktur 
Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Togar Pasaribu mengatakan bahwa peralihan 
ini dilakukan sesuai dengan imbauan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) setelah PT Asuransi Jiwasraya 
(Persero) terbelit problem gagal bayar polis jatuh tempo dari produk JS Saving Plan. Meski dalam 
jangka pendek akan menyebabkan penurunan jumlah premi, tetapi untuk jangka panjang rencana 
ini akan menyehatkan industri asuransi jiwa. 

Adapun industri asuransi yang mencatat pertumbuhan pendapatan premi adalah industri asuransi 
kerugian dan reasuransi, di tengah lesunya pasar kendaraan bermotor mereka berhasil tumbuh 
hingga 17,35 persen pada akhir semester I/2019 mencapai Rp 50, 93 triliun atau meningkat 
17,35 persen dari tahun lalu tercatat Rp 43, 4 triliun. Pertumbuhan ini menuruk OJK tidak lepas 
dari besarnya kebutuhan proteksi atas proyek pembangunan baru dan celah pasar baru yang 
membutuhkan perlindungan asuransi, seperti asuransi properti untuk perumahan atau proteksi 
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jangka pendek lainnya. Sementara, rasio solvabilitas (risk based capital/RBC) industri asuransi jiwa 
dan umum masing-masing 313,5 persen dan 662,9 persen.

WIKA Kantongi Kesepakatan Bisnis dengan Beberapa Negara di Afrika 

Perusahaan kontruksi plat merah PT Wijaya Karya (WIKA) berekspansi ke negara Afrika. Untuk 
menangani proyek ini, WIKA mendapat dukungan modal sebesar USD356 juta atau sekitar Rp 4,98 
triliun dari Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI/Indonesia Eximbank). Dengan rincian, 
pembangunan pelabuhan terminal liquid (bulk liquid terminal) di Zanzibar-Tanzania senilai USD 40 
juta, pembangunan kawasan bisnis terpadu (mixed used complex-Goree Tower) di Senegal senilai 
USD 250 juta dan pembangunan rumah susun (social housing) di Pantai Gading senilai USD 66 
juta.

WIKA sebelumnya juga sudah menjalankan sejumlah proyek Logement (rumah susun) di Aljazair. 
WIKA diberi kepercayaan untuk menangani proyek 700 dan 1.000 Unit Logement di Baraki dan 
El Harrach, Provinsi Alger, Aljazair. Selain itu, WIKA juga dipercaya untuk membangun 1.250 unit 
logement di Ain Defla dan 1.250 unit logement di Khemis Miliana.

Sebagai informasi, tahun ini WIKA menargetkan kontribusi kontrak luar negeri sebesar 5,65% 
dari total target kontrak baru tahun ini yang mencapai Rp 61,74 triliun. Hingga semester I-2019, 
perseroan telah mengantongi kontrak baru sebanyak Rp 15,23 triliun. Dari situ porsi kontrak baru 
luar negeri mengambil porsi 9,92%.

Pemerintah Berupaya Dongkrak Harga CPO Internasional

Kementerian Perindustrian bersama pelaku industri berupaya mencari terobosan yang strategis 
untuk mendongkrak harga minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) di pasar internasional 
melalui program hilirisasi industri kelapa sawit dan kebijakan mandatori biodiesel di dalam negeri.

Sebagai upaya tersebut, Kementerian Perindustrian menginisiasi pertemuan dengan para pelaku 
industri agro sebagai produsen aneka produk hilir minyak sawit, mulai dari yang memenuhi 
kebutuhan pangan, pakan, bahan kimia, hingga produk biodiesel (minyak nabati atau fatty acid 
methyl ester/FAME) berbasis minyak sawit. Selain itu, sektor manufaktur sebagai konsumen 
biodiesel FAME, antara lain industri otomotif, permesinan, dan pertambangan juga turut 
diikutsertakan dalam pertemuan ini.

Untuk diketahui bersama, sepanjang tahun 2018 ekspor minyak sawit didominasi oleh produk hilir, 
yang rasio volumenya sebesar 81% dibanding ekspor bahan baku (19%). Tren ini terus melonjak 
selama lima tahun terakhir, sehingga mampu memberikan kontribusi signifikan pada perolehan 
devisa. Sementara peningkatan penggunaan CPO terus meningkat, untuk energi sekitar 15-20%. 
Sisanya untuk produk hilir seperti pangan dan nonpangan. Pasar di dalam negeri pun tengah 
berkembang pesat kendali konsumsi produk pangan kian tumbuh.
 
Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto menegaskan pihaknya akan terus mengawal kebijakan 
mandatori biodiesel 20% (B20), yang akan ditingkatkan menjadi B30 pada awal tahun 2020. 
Kemudian, diharapkan pada tahun 2021-2022, komposisi penggunaan bahan bakar nabati akan 
ditingkatkan menjadi B50-B100. Menurutnya, pelaksanaan kebijakan mandatori biodiesel ini telah 
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membawa banyak manfaat, antara lain penghematan impor BBM diesel, pengurangan emisi, dan 
terbukti mampu menahan jatuhnya harga CPO internasional pada saat terjadi oversupply pada 
periode tahun 2015-2016 lalu. Menperin juga menilai Indonesia mempunyai potensi dan peluang 
besar dalam menjalankan program hilirisasi industri kelapa sawit dan pengotimalan penggunaan 
bahan bakar nabati. Sebab, Indonesia merupakan salah satu produsen terbesar CPO dan minyak 
inti sawit mentah (Crude Palm Kernel Oil/CPKO) yang mencapai 47 juta ton pada tahun 2018. 

Saat ini Kementerian Perindustrian telah menyusun peta jalan pengembangan industri yang 
terintegrasi dengan kebijakan biofuel nasional. Peta jalan tersebut dapat menjadi panduan bagi 
para produsen dan konsumen untuk menyusun rencana bisnisnya ke depan, termasuk dalam 
penguatan dan penguasaan teknologi industrinya. Menperin mengemukakan, industri flexy fuel 
engine berbasis bahan bakar nabati misalnya, diyakini dapat tumbuh berdampingan dengan 
industri kendaraan listrik, hybrid, dan yang rendah emisi lainnya. Untuk itu, Kemenperin telah 
mengusulkan agar Pajak Pertambahan Nilai Barang Mewah (PPnBM) kendaraan ditentukan 
berdasarkan emisi karbon sebagai bentuk insentif bagi konsumen.

PT Angkasa Pura II (Persero) Bidik Bisnis Pengelolaan dan Pengembangan 
Bandara di Afrika

PT Angkasa Pura II (Persero) akan memprioritaskan Capacity Building Projects (pengelolaan 
bandara) dan mendukung Construction Project Investments (proyek konstruksi) baik itu di bisnis 
aero dan non-aero di kawasan Afrika. 

Hal ini disampaikan oleh Presiden Director AP II Muhammad Awaluddin ketika menjadi pembicara 
dalam Sesi Panel dalam forum Indonesia – Africa Infrastructure Dialogue yang berlangsung di 
Bali pada 20-21 Agustus 2019. Dalam kesempatan tersebut, dirinya menjelaskan Angkasa Pura 
II sebagai pengelola bandara memiliki kelebihan yang dirangkum ke dalam 3E yaitu Experience, 
Expertise dan Expansion, sehingga mampu menggarap pasar global secara optimal. 

Dalam hal Experience, AP II telah memiliki pengalaman selama 35 tahun mengelola bandara 
dan kini membawahi 16 bandara di Indonesia. Pada tahun lalu, Angkasa Pura II melayani 115 juta 
penumpang. Sementara itu terkait Expertise, Angkasa Pura II saat ini menjadi industry leader 
menyusul sejumlah inovasi termasuk dalam hal digitalisasi layanan di bandara dan kepada 
traveler pada saat pre-journey, on-journey dan post-journey. Kemudian dari sisi Expansion, AP II 
terbukti mampu melakukan berbagai pengembangan infrastruktur di bandara-bandara seperti 
pembangunan Terminal 3 Soekarno-Hatta, Terminal Baru di Supadio Pontianak, Terminal Baru 
Sultan Thaha Jambi, Terminal Baru Raja Haji Fisabilillah Tanjung Pinang, dan lain sebagainya. 
Angkasa Pura II juga menjadi yang pertama di RI menghadirkan moda transportasi publik yang 
bisa dioperasikan tanpa awak yakni kereta layang atau Skytrain di Bandara Soekarno-Hatta.

Lebih lanjut, Muhammad Awaluddin menjelaskan dua prioritas AP II di pasar Afrika yaitu Capacity 
Building Projects (pengelolaan bandara) dan mendukung Construction Project Investments 
(proyek konstruksi). Pada Capacity Building, Angkasa Pura II akan membantu negara-negara Afrika 
untuk meningkatkan skill, pengetahuan, pemanfaatan peralatan dan sumber daya lainnya dalam 
pengelolaan bandara. Di tahap awal ini Angkasa Pura II telah mengidentifikasi 7 bandara potensial 
yakni di Afrika Selatan, Mesir, Ethiopia, Maroko dan Algeria. Sementara terkait Construction Project 
Investments, Angkasa Pura II menjajaki peluang terlibat dalam pembangunan bandara di sisi darat 
(land side) dan sisi udara (air side) guna mendukung bisnis aero dan non-aero. Adapun bandara 
yang dinilai memiliki potensi untuk proyek ini yakni Mesir, Ethiopia, Angola, Tanzania, Sudan, Afrika 
Selatan, Rwanda, Burkina Faso dan Zambia.
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  Without a Standard, there is no 

logical basis for decision making or taking 

action.”

- Joseph M. Juran

  You must have long-range goals to 

keep you from being frustrated by short-

term failures.”

- Charles C. Noble

  A certificate does not make 

you certified. Attitude, performance, 

commitment to self and team — these and a 

certificate make you certified.”

- Author Unknown

 Perfection is not attainable. But 

if we chase perfection, we can catch 

excellence.” 

– Vince Lombardi

  If you are working on something that 

you really care about, you don’t have to be 

pushed. The vision pulls you.”

- Steve Jobs

   There is always space for 

improvement, no matter how long you’ve 

been in the business.” 

– Oscar De La Hoya

  A bad system will beat a good 

person every time.” 

- W. Edwards Deming 

  I think a simple rule of business 

is, if you do the things that are easier 

first, then you can actually make a lot of 

progress.”

- Mark Zuckerberg

  The common question that gets 

asked in business is, ‘why?’ That’s a good 

question, but an equally valid question is, 

‘why not?’.”

- Jeff Bezos

  The true measure of the value 

of any business leader and manager is 

performance.”

- Brian Tracy
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Bagaimana Lean Six Sigma
Dapat Menyelesaikan Masalah 

Bisnis Anda?

Dapatkah metodologi Lean Six Sigma yang sudah lama dikenal sebagai “invaluable 
resources” para pabrikan besar digunakan oleh bisnis di luar manufaktur? Apakah 

metode ini bisa dijalankan oleh bisnis berskala kecil? Benarkah Lean Six Sigma 
dapat membantu Anda mencapai tujuan dan meningkatkan laba perusahaan?

Jawabannya, tentu saja, “Ya!”

Dok. Istimewa

1 2



Pendekatan DMAIC 
terdiri dari tahap 
Define, Measure, 
Analyze, Improve, 
Control. Metode 
ini bisa membantu 
menyelesaikan 
masalah terkait bisnis 
terlepas dari sektor 
industrinya.

Lean Six Sigma bukan lagi sekedar 
tren untuk menyelesaikan masalah 
bisnis, metode ini telah terbukti 
meningkatkan operasi. Ketika Anda 
bersiap memulai bisnis atau mencari 
“bagaimana” cara meningkatkan 
bisnis yang sudah ada, maka pilihan 
terbaik adalah mengeksplorasi 
manfaat konsep peningkatan kualitas 
ini.   

Seperti kita tahu, ada banyak 
alasan untuk kegagalan bisnis 
masalahnya teknik pemecahan 
masalah seringkali tidak berfungsi 
setiap kali kita menghadapi masalah 
tersebut. Mengapa? Karena metode 
penyelesaian masalah hanya dapat 
kita bayangkan melalui “Continuous 
Process Improvement” atau 
perbaikan proses berkelanjutan. 
Perbaikan proses berkelanjutan 
adalah sebuah teknik yang bisa 
kita andalkan untuk menyikapi 
tekanan bisnis, termasuk tantangan 
langsung dari pesaing pasar 
dan disrupsi teknologi. Dengan 
mengimplementasikan teknik ini, 
perusahaan akan memiliki komitmen 
untuk terus meningkatkan desain 
dan proses perusahaan. Dan untuk 
mendapat manfaat ini perusahaan 
harus mengubah rencana dan 
pembicaraan menjadi tindakan. 
Sementara konversi ini berlangsung, 
Lean Six Sigma akan menunjukkan 
perannya, yaitu menyelaraskan 
semua upaya perbaikan selalu sejalan 
dengan goals perusahaan. 

Pendekatan Lean Six Sigma 

Meningkatnya persaingan pasar 
menuntut perusahaan agar 
memberikan nilai tambah pada 
produk yang mereka ciptakan. 
Tuntutan inilah yang kemudian 
mendorong kemajuan metodologi 
Lean Six Sigma.

Lean Six Sigma merupakan gabungan 
dari konsep Lean Manufacturing 
dan Six Sigma sebagai upaya 
penghapusan variasi. Konsep 

Lean Manufacturing atau yang 
lebih dikenal dengan konsep Lean 
diciptakan untuk meningkatkan 
kecepatan proses dan kualitas 
produk, dengan kata lain perusahaan 
harus mengidentifikasi proses dan 
aktivitas yang tidak memberi nilai 
tambah atau pemborosan (waste-
red) dan menghilangkannya. Terkait 
upaya penghilangan waste, Lean 
menggunakan beberapa tools yang 
sama dengan Six Sigma. Inilah alasan 
kenapa Lean bisa sejalan dengan Six 
Sigma klasik. 

Ketika kita berbicara area perbaikan, 
maka Lean akan mengarah pada 
perubahan budaya organisasi secara 
keseluruhan, sedangkan Six Sigma 
lebih difokuskan untuk mengubah 
bagian demi bagian dari proses. 
Dalam implementasi Lean Six Sigma, 
pendekatan Lean akan diterapkan di 
setiap proses untuk menghilangkan 
proses yang tidak perlu. Setelahnya, 
bisa kita kombinasikan dengan Six 
Sigma (DMAIC) untuk menghilangkan 
proses yang kompleks. Kabar 
baiknya, DMAIC selalu fleksibel 
digunakan untuk mengidentifikasi 
dimana proses yang “cacat” dan 
bagaimana cara mengatasinya. 

Cukup menarik, bukan? Jika Anda 
masih bingung tentang apa itu Lean 
dan Six Sigma, simak ulasan kami 
berikut ini:  

1. Lean Manufacturing 

Konsep dasar dari Lean 
Manufacturing sebenarnya 
cukup sederhana, bekerja untuk 
menghilangkan pemborosan 
(waste). Menilik sejarah, metode 
Lean diadaptasi dari konsep Toyota 
Production System (TPS). Tujuan 
utama implementasi Lean pada 
akhirnya adalah untuk meningkatkan 
profitabilitas perusahaan dengan 
memaksimalkan nilai pelanggan 
dengan mengeliminasi segala 
bentuk pemborosan di setiap 
proses produksi. Jika implementasi 
ini mampu dilakukan secara 
berkesinambungan atau continu, 
maka Anda dan perusahaan akan 
mencapai operational excellence atau 
keunggulan operasi.  

Jadi apa itu pemborosan? 
Pemborosan adalah aktivitas apapun 
yang tidak menghasilkan nilai tambah 
dari kacamata pelanggan. Penelitian 
dari Lean Enterprise Research 
Center (LERC) mengatakan bahwa 
60 persen kegiatan produksi dalam 
operasi produksi adalah pemborosan, 
aktivitas ini tidak menghasilkan 
nilai tambah sedikitpun bagi 
pelanggan. Kabar baiknya, kini setiap 
perusahaan memiliki peluang untuk 
menggunakan Lean Manufacturing 
dan mendapatkan praktik manufaktur 
terbaiknya. Praktik ini memungkinkan 
Anda menghasilkan produk dengan 
kualitas yang jauh lebih tinggi 
sementara biaya menjadi lebih 
rendah. 

Lean Manufacturing juga membantu 
perusahaan dalam meningkatkan 
competitive advantage dan 
memperluas pangsa pasar. Kok 
bisa? Karena penerapan Lean 
Manufacturing selalu berpegang 
kepada empat kerangka yang disebut 
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Meningkatnya 
persaingan pasar 
menuntut perusahaan 
agar memberikan nilai 
tambah pada produk 
yang mereka ciptakan. 
Tuntutan inilah yang 
kemudian mendorong 
kemajuan metodologi 
Lean Six Sigma.

QCDS:

Q untuk Quality. Yaitu komitmen 
untuk memproduksi barang 
berkualitas tinggi secara konsisten.

C untuk Cost. Yaitu pengendalian 
terhadap biaya produksi dan 
operasional untuk memproduksi 
barang berkualitas tinggi dengan 
biaya yang efektif.

D untuk Delivery. Yaitu komitmen 
untuk melakukan pengiriman tepat 
waktu kepada pelanggan.

S untuk Service. Yaitu komitmen 
untuk memberikan pelayanan terbaik 
kepada pelanggan.

Untuk lebih jelasnya mari kita 
pelajari tiga prinsip dasar dari Lean 
Manufacturing berikut ini :  

1 Prinsip Mendefinisikan Nilai Produk 
(Define Value)

Pendefinisian nilai produk dilakukan 
berdasarkan pandangan dan 
pendapat pelanggan (Voice of 
Customer) melalui kerangka QCDS 
dan PME (Productivity, Motivation 
dan Environment). Pendefinisian 
ini dimulai dengan pemetaan aliran 
nilai (Value Stream Mapping). 
Tujuannya adalah mengidentifikasi 
value yang ada pada seluruh aliran 
proses, mulai dari pemasok hingga 
pelanggan. Hasil identifikasinya yaitu 
pengetahuan tentang titik-titik pada 
proses yang tidak memberikan nilai 
tambah kepada pelanggan.

2Prinsip Menghilangkan Pemborosan 
(Waste Elimination)

Pemborosan atau waste dalam 
konsep Lean Manufacturing adalah 
segala bentuk aktivitas yang tidak 
memberi nilai tambah kepada 
produk. Ada 7 macam bentuk 
pemborosan : 

  Waste of Overproduction   

  (Produksi yang berlebihan)
  Waste of Inventory (Inventori) 
  Waste of Defects (Cacat /   
  Kerusakan) 
  Waste of Transportation   
  (Pemindahan/Transportasi) 
  Waste of Motion (Gerakan)
  Waste of Waiting (Menunggu) 
  Waste of Overprocessing (Proses  
  yang berlebihan)

3Prinsip Mengutamakan Karyawan 
(Support the Employee)

Penerapan Lean Manufacturing harus 
dilakukan karyawan di semua level  
organisasi. Sebab itu, perusahaan 
harus mendukung karyawan 
dengan memberikan pendidikan 
dan pelatihan yang memadai untuk 
memahami Lean Manufacturing. 
Operasional harian untuk proyek-
proyek Lean Manufacturing di 
perusahaan sepenuhnya berada 
di tangan karyawan, mereka 
membutuhkan pengetahuan 
yang memadai sehingga bisa 
menjalankannya dengan benar.

Metode Lean memiliki berbagai 
macam tools dan konsep yang sangat 
luas, memahami tools dan bagaimana 
mereka bisa meningkatkan operasi 
manufaktur Anda adalah cara terbaik 
untuk memulai Lean di perusahaan. 
Lean memiliki setidaknya 25 tools 
yang esensial, menariknya banyak 
dari tools ini bisa digunakan secara 
terpisah sehingga lebih mudah untuk 
memulai. Di sisi lain, manfaat akan 
bertambah karena semakin banyak 
tools yang digunakan, karena mereka 
saling mendukung dan memperkuat. 
Beberapa tools penting dalam 
Lean adalah 5S, Andon, Bottleneck 
Analysis, Continuous Flow, Gemba 
(The Real Place), Heijunka (Level 
Scheduling), Hoshin Kanri (Policy 
Deployment), Jidoka (Autonomation), 
Just-In-Time (JIT), Kaizen 
(Continuous Improvement), Kanban 
(Pull System), KPIs (Key Performance 
Indicators), Muda (Waste), Overall 
Equipment Effectiveness (OEE), 

PDCA (Plan, Do, Check, Act), Poka-
Yoke (Error Proofing), Root Cause 
Analysis, Single-Minute Exchange of 
Dies (SMED), Six Big Losses, SMART 
Goals, Standardized Work, Takt 
Time, Total Productive Maintenance 
(TPM), Value Stream Mapping, Visual 
Factory. 

2. Six Sigma
 
Six Sigma adalah pendekatan paling 
sistematis untuk memecahkan 
masalah bisnis. Namun, tidak hanya 
menyeselesaikan masalah bisnis 
tetapi juga juga meningkatkan 
kepuasan pelanggan, profitabilitas, 
dan pertumbuhan perusahaan. 
Pendekatan ini telah diadopsi oleh 
banyak perusahaan besar. Mari kita 
lebih rinci lagi daftar manfaat dari 
implementasi Six Sigma : 
 Memecahkan masalah bisnis
 Meningkatkan proses bisnis   
 secara signifikan
 Membuat karyawan mampu   
 memahami masalah bisnis dan   
 menyelaraskannya dengan tujuan  
 bisnis secara keseluruhan
 Meningkatkan ‘bottom line’
 Sebagai project management
 Meningkatkan Pangsa Pasar
 Meningkatkan retensi pelanggan
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Anda dan perusahaan mungkin 
menyadari bahwa ada sesuatu yang 
salah atau ada yang tidak berjalan 
dengan baik dalam bisnis. Tetapi 
asumsi masalah yang muncul tidak 
mengungkapkan penyebab dan 
solusi atas masalah itu sendiri. Sebab 
untuk mengidentifikasi penyebab 
dan menyelesaikan masalah bisnis 
memerlukan adanya pendekatan 
yang struktural, yaitu Lean Six Sigma. 
Dalam memecahkan masalah Six 
Sigma menggunakan implementasi 
DMAIC. 

Pendekatan DMAIC terdiri dari tahap 
Define, Measure, Analyze, Improve, 
Control. Metode ini bisa membantu 
menyelesaikan masalah terkait bisnis 
terlepas dari sektor industrinya. 
DMAIC akan membantu Anda dalam 
mengidentifikasi masalah bisnis 
melalui serangkaian tools dan teknik 
untuk memvalidasi akar penyebabnya 
dan sampai pada penemuan solusi 
yang berkelanjutan.

Define, memberikan penjelasan 
tentang masalah bisnsi (sebagai 
peluang), misalnya : sasaran 
proyek terkait dengan persyaratan 
pelanggan, rincian peserta proyek

Measure, mengukur kinerja dari 
proses yang sedang berjalan dan 
mengidentifikasi area yang akan 
diperbaiki. 

Analyze, melakukan analisa terhadap 
kelemahan yang ada pada proses 
(seperti sumber-sumber cacat), 
menjadikan kelemahan pada proses 
tersebut sebagai peluang perbaikan.

Improve, melakukan perbaikan 
terhadap kinerja proses-proses yang 
lemah tadi. 

Control, mengendalikan kinerja dari 
proses-proses yang diperbaiki tadi 
untuk mempertahankan profit. 

Dalam implementasi metode 
Six Sigma, ada 5 faktor penentu 

keberhasilan yang harus diperhatikan 
oleh perusahaan, meliputi: 

1  Dukungan penuh top level, agar   
 berhasil para pemimpin   
 perusahaan harus menunjukkan   
 dukungan dan komitmennya   
 terhadap program perbaikan ini. 

 Tim yang solid, artinya tim   
 membutuhkan keberadaan   
 orang-orang yang terlatih,   
 seperti para Executive Champion,  
 Deployment Champions, dan   
 Project Champions dalam   
 implementasi Six Sigma. 

 Program pelatihan yang terupdate,  
 pelatihan khusus perlu dilakukan  
 untuk mendukung kesuksesan   
 implementasi. 

 Penggunaan basis DPMO (Defects  
 Per Million Opportunities)   
 untuk tools baru, DPMO   
 mempunyai keterkaitan dengan
 CTC (Critical to Quality).   
 Pengukurannya dilakukan   
 berdasarkan persepsi pelanggan  
 dan bisa dibandingkan antar divisi 
 dalam satu perusahaan.

 Mendobrak tradisi, perusahaan 
 harus menciptakan budaya  
 baru melalui aktivitas
 perbaikan 
 berkelanjutan
 atau continous 
 improvement.

Implementasi Lean Six Sigma 
(Success Story) 

Inefisiensi itu mahal. Tidak percaya? 
Mari kita tanyakan ke Kota New York. 
Kota New York memiliki sistem kereta 
bawah tanah yang dikenal tepat 
waktu. Dan melalui hasil penelitian 
Kantor Anggaran Independen (IBO) 
Kota New York, kita bisa melihat 
besar biaya (kerugian) yang harus 
ditanggung akibat keterlambatan 
transit di setiap tahunnya. Mengutip 
Sixsigmadaily, pada tahun 2017 lalu 
masalah transit di Kota New York 
telah menyebabkan pekerja kota 
kehilangan lebih dari 17.000 jam 
kerja. Jika dihitung tahunan dengan 
tarif rata-rata per jam untuk pekerja 
yang berbasis di Kota New York 
($32,40), maka total kerugiannya 
adalah $842.400. 

Produktivitas senilai hampir satu 
juta dolar terbuang, karena kereta 
api sesekali terlambat 10 menit dari 
jadwal. Sebentar, tapi itu adalah 
kereta bawah tanah dengan sistem 
yang rumit dan berbasis di salah 
satu kota terpadat di planet ini. 
Bagaimana Anda atau orang lain bisa 
memperbaiki sesuatu yang begitu 
kompleks ini?  

Jawabannya sederhana - Six Sigma. 
Benar, Six Sigma untuk Public 
Transit Improvements. Publik Transit 
di Kota New York adalah jaringan 
sistem dan proses yang berulang, 
disinilah metodologi Six Sigma bisa 
diimplementasikan untuk perbaikan. 
Mungkin akan membutuhkan waktu 
untuk merombak sistem kereta 
api New York, tetapi mari kita 
pertimbangkan ini “Jika strategi 
perbaikan proses dapat membuat 
kereta ini 1 persen lebih efisien, itu 
akan menghemat produktivitas 
sebesar $8.400.Yes, $ 8,400! Untuk 
peningkatan 1%!” 

Selain membenahi sistem 
perkeretaapian, Kota New York 
juga menggunakan prinsip Six 

2
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Dok. Istimewa
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Sigma DMAIC untuk memperbaiki 
sistem bus kota dan menargetkan 
peningkatan hasil transportasi 
sebesar 20 persen. Bagaimana 
mereka melakukannya? 

Langkah Satu: Mengidentifikasi 
area perbaikan. Identifikasi Bidang 
Peningkatan - Dalam studi bus, 
mereka mensistematiskan pemilihan 
pengemudi. Pengemudi mana yang 
terbaik untuk jenis bis ini? Pengemudi 
mana yang paling cocok untuk rute 
ini? Setiap keputusan yang mereka 
buat didasarkan pada logika dan 
alasan.

Langkah Dua: Mengidetifikasi 
Area Potensi Berisiko - Setiap 
perubahan menciptakan risiko. 
Tetapi ini tergantung bagaimana 

Anda menentukan apakah itu risiko 
berharga, atau risiko cukup parah 
untuk membuat Anda berpikir ulang 
tentang solusinya. Misalnya, dalam 
studi bus, mencocokkan pengemudi 
terbaik dengan rute yang tepat 
mungkin akan membuat perusahaan 
menempatkan pengemudi sesuai 
bakat mereka (di tempat seharusnya). 
Tetapi di sisi lain bisa membuat 
pengemudi frustasi dan mendorong 
mereka untuk mencari pekerjaan lain, 
tetapi mereka harus menerima risiko 
ini dan menindaklanjutinya.  

Langkah Tiga: Tes - Setelah Anda 
mengidentifikasi bidang perbaikan 
dan risiko tertentu, saatnya untuk 
mengumpulkan beberapa data yang 
sulit. Jalankan beberapa tes (bisa 
menggunakan alat bantu ANOVA, 

logistic regression, k-means cluster 
analysis). Dan catat hasilnya.

Langkah Empat: Sesuaikan 
Pendekatan Anda Berdasarkan Hasil 
Anda - Tidak ada solusi satu-ukuran-
untuk-semua untuk sesuatu sebesar 
transportasi umum di Kota New York, 
jadi penting untuk menyesuaikan 
pengujian berdasarkan hasil yang 
Anda dapatkan.

Total ada Empat langkah. Ingat, 
tujuannya bukanlah mengejar 
kesempurnaan. Jika prosesnya dapat 
meningkat, maka itu merupakan 
keuntungan yang signifikan bagi 
kota, sehingga selama laju perbaikan 
terus meningkat, adalah penting 
untuk tidak berhenti menguji dan 
mengevaluasi hasilnya.

Lean Manufacturing juga membantu perusahaan dalam meningkatkan competitive advantage 
dan memperluas pangsa pasar.

Dok. Istimewa
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Lean Six Sigma
Semakin Relevan di Era Digital

Dulu hanya komputer dan ponsel yang bisa terhubung 
ke internet, kini internet of things (IoT) bisa menjadikan 
dunia yang benar-benar terhubung. IoT adalah bagian 
dari apa yang kita sebut Industri 4.0, atau pergolakan 
besar keempat dalam sejarah industri. Ini paling terkait 
dengan manufaktur tetapi juga dapat diterapkan di 
banyak industri lain. Industri 4.0 melibatkan faktor-faktor 
berikut:

1. Peningkatan pesat jumlah data, daya komputasi, dan 
konektivitas (IoT adalah pendorong utama di bidang ini)

2. Meningkatnya penggunaan data analytics untuk 
mendorong strategi bisnis

3. Munculnya machine learning dan artificial intelligence

4. Kemajuan instruksi digital di dunia fisik 

Penggunaan IoT dalam bisnis ditujukan untuk 
mengumpulkan informasi dari objek dan orang-orang 
di “dunia nyata” melalui sensor yang mampu berbagi 
informasi satu sama lain dan terhubung ke internet. Data 
yang dikumpulkan melalui IoT ini akan menjadi informasi 
penting bagi perusahaan untuk merampingkan operasi. 

Misalnya, ini dapat membantu manajer supply chain 
mengetahui di mana posisi truk, kereta api dan kapal, 
serta jumlah inventaris di gudang. Untuk operasi 

“Clearly, Lean Six Sigma is becoming increasingly more relevant to industries.”

Dok. Istimewa
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perawatan kesehatan, sensor yang dipakaikan pasien 
dapat mengirimkan data real-time tentang kondisi 
fisik mereka ke profesional medis yang berada di 
lokasi berbeda. Salah satu yang paling menarik adalah 
penemuan mobil otonom. Gartner mengatakan bahwa 
pada tahun 2020 akan ada lebih dari 26 miliar perangkat 
yang saling terhubung (beberapa memperkirakan akan 
lebih dari 100 miliar). IoT adalah jaringan raksasa dimana 
semua hal menjadi terhubung, dengan hubungan people-
people, people-things, dan things-things.

Lean Six Sigma dan IOT

Semua hal tentang data telah berubah. Jika dulu 
tantangannya adalah mengumpulkan dan menyimpan 
saat ini lebih pada mencari cara terbaik untuk 
menggunakannya. Dan disinilah tools dan teknik Lean Six 
Sigma dapat memainkan perannya. 

Dengan IoT, jumlah data yang tersedia akan tumbuh 
lebih besar dari yang ada saat ini. Misalnya, peritel akan 
memiliki informasi yang lengkap tentang kebiasaan 
belanja pelanggan. Produsen akan memiliki detail di 
setiap fase dari proses apa pun. Pejabat transportasi akan 
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang di mana 
masalah terjadi di kota dan bagaimana mengalokasikan 
anggaran untuk melakukan perbaikan jalan dan 
menyediakan transportasi umum yang lebih baik.

Namun, sebelum dapat digunakan, data harus diformat 
sedemikian rupa sehingga dapat dianalisis untuk 
mendapatkan wawasan yang dapat meningkatkan 
bisnis. Itu adalah langkah pertama dalam proses Lean 
atau Six Sigma - menganalisis data untuk mengetahui di 
mana operasi itu berada dan perubahan apa yang perlu 
dilakukan.

Dengan menyelaraskan IoT dan Industri 4.0 dengan 
metodologi Lean Six Sigma, organisasi dapat lebih 
memanfaatkan data dalam jumlah besar untuk membuat 
operasi lebih efisien dan menyediakan produk dan 
layanan pelanggan yang lebih baik.

Implementasi Lean Six Sigma

Di satu sisi, teknologi informasi harus dilihat sebagai 
platform untuk mengumpulkan data. Untuk mengubah 
data menjadi intelijen bisnis membutuhkan strategi yang 
konsisten dan terbukti berhasil. Artinya, Lean Six Sigma 
menempati daftar teratas yang bisa Anda pilih. 

Six Sigma berfokus pada penghilangan cacat (defect) 
dalam suatu proses sementara Lean berfokus pada 
penghilangan pemborosan (waste) dalam suatu proses 
dengan meningkatkan nilai bagi pengguna akhir. Ketika 

menggunakan big data dari IoT untuk implementasi Lean 
Six Sigma maka organisasi akan menerima manfaat yang 
lebih besar dari sebelumnya. 

Sebagai contoh penerapan Lean Six Sigma ke supply 
chain. Sebuah studi yang dilakukan Institute of Electrical 
and Electronics Engineers menemukan bahwa bisnis 
hari ini mengelola supply chain yang lebih kompleks dan 
semakin kompetitif, sementara mereka juga memiliki 
jangkauan global dan semua ingin memenangkan 
persaingan dengan memberikan layanan terbaik. Dalam 
studi ini, para peneliti menemukan bahwa “Pendekatan 
Lean Six Sigma dalam supply chain global menggunakan 
Industri 4.0 dan IoT dapat menciptakan aliran proses 
ideal yang sangat optimal dan bebas dari cacat dan 
pemborosan.” The Manufacturer mengidentifikasi 
tiga area dimana Lean Six Sigma dapat mempercepat 
implementasi teknologi baru : 

Pertama, memastikan keterlibatan pelanggan tetap 
menjadi yang terdepan saat organisasi pindah ke Industri 
4.0

Kedua, menggunakan pelajaran dari kemajuan teknologi 
sebelumnya untuk mengoptimalkan penggunaan IoT

Ketiga, menggunakan assessment risiko dalam penerapan 
IoT dan Industri 4.0

IoT dan Industri 4.0 menawarkan keuntungan bisnis 
melalui data dan potensi intelijen bisnis. Namun, untuk 
mendapatkan proses berkualitas para manajer dan 
karyawan juga membutuhkan pengetahuan tentang 
perbaikan proses yang berkesinambungan. Lean Six 
Sigma mampu berperan aktif untuk memastikan bahwa 
teknologi baru dapat memberikan nilai lebih dalam 
operasi. Ingat, teknologi akan memberi keuntungan besar 
bagi organisasi ketika proses telah solid. 

Sumber : Forbes, Sigsixmadaily, IIEC.org,
The Manufacturer
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PT Schneider Indonesia Plant 
Cikarang adalah pabrik perakitan 
panel distribusi listrik terbesar di Asia 
dan menjadi pabrik pertama yang 
menggabungkan sistem otomasi 
industri dan pemanfaatan energi 
terbarukan di dalam operasinya. 
Sebagai pabrik Engineer-to-Order, 
perusahaan mengaku sangat 
bergantung pada Sumber Daya 
Manusia. Sebenarnya, bagaimana 

cara mereka meningkatkan kinerja 
perusahaan? 

Dijelaskan oleh Joko Sutopo, Plant 
Director PT Schneider Indonesia 
ETO Cikarang bahwa untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan, 
manajemen Schneider memiliki 
strategi tersendiri yaitu dengan 
menciptakan open minded dan 
membudayakan continuous 

improvement. Menurutnya, dua 
hal tersebut sangat penting untuk 
membuat perubahan. “Karena 
akan menciptakan rasa ingin tahu 
yang besar, selalu update dengan 
hal-hal baru, siap berkolaborasi, 
mau mendengar dan memupuk 
keanekaragaman. Kompetisi makin 
kencang dan teknologi bergerak 
makin cepat, bagaimana Anda 
membawa tim Anda ke arah yang 

Rahasia Bisnis Pabrik 
Schneider Engineer-to-Order 

Terbesar di Asia

Dok. PT Schneider Indonesia
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Anda harapkan? Pertama adalah 
buka pikiran mereka dulu, kemudian 
mulai menyesuaikan diri atau 
beradaptasi, baru selanjutnya mereka 
dapat mengadopsi sesuatu atau hal-
hal baru tersebut. Jadi mulai dari 
Open, Adapt dan Adopt,”jelasnya.

Open mind adalah blocking terbesar 
dalam melakukan perubahan, 
mengingat program perubahan 
tidak akan berjalan tanpa adanya 
acceptance level yang tinggi 
dari stakeholder terkait. “Tanpa 
acceptance level yang tinggi 
maka Sustainability-nya diragukan 
karena ownership-nya tidak ada, 
akibatnya program hanya berjalan 
satu dua bulan kemudian tidak 
dilanjutkan”lanjut Joko. 

Mengadopsi Pendekatan Lean 
Six Sigma 

Perbaikan berkelanjutan atau 
continuous improvement dianggap 
sebagai jantung bisnis di Schneider. 
“Continuous improvement adalah 
kunci suksesnya Schneider. Karena 
continuous improvement bagi 
Schneider adalah sebuah kebutuhan, 
bukan sekedar tren atau fancy,” 
ungkap Joko. Menurutnya, semua 
orang melakukan perbaikan 
bukan karena keinginan melainkan 
kebutuhan untuk bisa terus sustain. 
“Kami sangat dinamis untuk 
menyesuaikan kebutuhan pasar. 
Mengapa kita melakukan continuous 
improvement karena kita harus selalu 
meningkatkan competitiveness, 
agar bisnis tetap bisa bertahan, 
berkelanjutan dan tumbuh. Survive, 
Sustain dan Growth,” lanjutnya.  

Melalui continuous improvement, 
Schneider berupaya menciptakan 
terobosan - terobosan baru yang 
benar-benar dibutuhkan oleh pasar. 
Masih menurut Joko, pemenang 
kompetisi hari ini adalah mereka yang 
paling dekat memenuhi kebutuhan 
konsumen. 

Schneider memiliki sistem “Schneider 

Performance System” atau SPS 
untuk mengatur semua hal yang 
berhubungan dengan Lean dan 
Continuous Improvement. “Itu 
semacam kitab yang menjadi 
pedoman semua pabrik. Setiap 
pabrik di Schneider memiliki 
Industrial Performance Leader (IPL) 
yang bertugas untuk approach 
atau deployment dan men-drive 
continuous improvement agar sesuai 
dengan SPS serta memastikan 
bahwa semua karyawan memahami 
konsep Lean. “IPL ini yang akan me-
lead untuk mewujudkan rencana 
strategis dengan KPI yang sudah 
ditetapkan di awal. Hasil perbaikan 
harus dapat diukur secara financial 
dan link dengan financial report 
performance,” jelasnya. 

Konsep SPS inilah yang harus 
dipahami oleh semua orang, 
mulai dari level operator hingga 
top manajemen dan setiap orang 
diwajibkan paham akan kontribusinya 
terhadap SPS. Satu hal yang paling 
dasar adalah Program 5S. “Yang 
paling basic adalah 5S dan I see 
I do karena akan menciptakan 
value added. Konsep SPS sangat 
terstruktur dan diaudit secara rutin,” 
kata Joko. Audit yang dimaksud 
dilakukan setiap tahun dan oleh 
tim dari regional, dari sinilah akan 
dinilai seberapa besar complement 
pabrik dengan SPS. Hasil dari audit 
ini akan menjadi feedback dan 
memungkinkan perusahaan

untuk memiliki ruang untuk terus 
melakukan improvement.  

Perusahaan pun merasakan dampak 
besar dari inisiatif Lean. Selain 
menghilangkan blocking visual 
manajemen, membuat semua 
aliran dan bottle neck-nya dapat 
terlihat, dampak dari sisi finansial 
pun cukup besar. “Setiap tahunnya 
kita menghasilkan productivity dari 
aktivitas lean. Productivity ini dapat 
meng-compensate kenaikan cost 
yang lain,” terangnya. Sebagai contoh 
adalah untuk menyikapi kenaikan 
biaya tenaga kerja. Kenaikan upah 
tenaga kerja biasanya diikuti dengan 
kenaikan harga dari supplier, artinya 
perusahaan akan kena double impact. 
Nah dengan menggunakan aktivitas 
Lean, meskipun ada kenaikan 
biaya maka perusahaan tetap bisa 
mempertahankan harga jual atau 
sedikit menaikkan harga jual dengan 
tetap menjaga competitiveness 
dan margin perusahaan bisa lebih 
baik, “Dengan margin yang lebih 
baik maka perusahaan akan makin 
berkembang dan mampu tetap 
growth.” 

Ada begitu banyak proyek 
improvement yang dijalankan di 
Schneider, namun pemicunya sama 
yaitu competitiveness. Pemicu inilah 
yang akan diterjemahkan kepada 
seluruh karyawan bahwa perusahaan 
harus melakukan cost optimization. 
Karena setiap individu 
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harus berkontribusi dalam program 
improvement, maka hasil nya akan 
sangat bermanfaat dan dapat dilihat 
dari kinerja perusahaan secara 
keseluruhan. Setiap tahunnya, 
perusahaan menerima setidaknya 
1.600 lebih ide perbaikan dari 
karyawan. “Sumbang saran itu hal 
yang simple tetapi kadang tidak 
terpikirkan. Padahal sebenarnya 
yang expert di lapangan ya orang-
orang itu yang setiap hari bekerja 
disitu, dari ide-ide tersebut dapat 
menghasilkan productivity yang luar 
biasa,” kata Joko. 

Melihat kesuksesan lean di 
perusahaan, Joko menyampaikan 
bahwa individu merupakan 
kontributor terbesar. “Kesuksesan 
sebuah lean bukan diukur dari 
besarnya nilai proyek, tetapi 
kontribusi setiap individu dalam 
aktivitasnya untuk mensukseskan 
proyek tersebut,”ungkapnya. Proyek 
perbaikan di Schneider terbagi 
menjadi dua, yaitu kaizen event 
dengan durasi yang tidak lama dan 
Six Sigma untuk masalah yang sangat 
krusial dan membutuhan analisis 
yang lebih mendalam. Secara pribadi

Joko lebih memilih aktivitas Kaizen 
dibanding Six Sigma, karena secara 
waktu Kaizen akan lebih cepat selesai 
dan memberikan manfaat lebih cepat. 
“Semakin cepat proyeknya selesai 
akan lebih baik agar manfaatnya 
segera dapat dirasakan. Artinya 
proses harus lebih cepat, yang 
besar dibuat lebih mikro sehingga 
handlenya menjadi lebih mudah 
dan banyak Tim yang terlibat untuk 
melakukan perbaikan”, jelasnya. 

Sementara untuk menjaga 
keberlanjutan dari program sumbang 
saran ini, perusahaan mengenalkan 
program recognition system dengan 
menggunakan platform digital. Ketika 
karyawan berhasil melakukan sesuatu 
yang extra ordinary maka setiap 
orang yang mendapatkan manfaatnya 
dapat memberikan reward dan 
point. Selain itu perusahaan juga 
menawarkan well-being program, 
setiap tahunnya karyawan akan 
terlibat survei yang diadakan oleh 
perusahaan yang ditujukan untuk 
mengetahui tingkat partisipasi 
karyawan dalam survei, tingkat 
engagement karyawan, dan kepuasan 
karyawan dalam bekerja.

Dok. PT Schneider Indonesia
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Pabrik pintar Cikarang adalah fasilitas pertama dari seluruh pabrik Schneider Electric di Asia yang menggunakan 
energi terbarukan dalam kegiatan operasionalnya. Sumber energi terbarukan ini berasal dari panel tenaga surya di atap 
gedung yang mampu menghasilkan energi listrik dari tenaga surya untuk keperluan operasi pabrik. Dari pemanfaatan 
tenaga surya ini perusahaan dapat mengurangi CO2 hingga 181 ton per tahun. Saat ini komposisi energi listrik dari 
tenaga surya sekitar dua puluh persen (20%) dari total konsumsi energi bulanan dan ditargetkan mencapai 100 persen 
energi terbarukan pada tahun 2030. 

Pabrik Engineer-to-Order Schneider Electric terbesar di Asia ini terletak di Kawasan Industri East Jakarta Industrial 
Park (EJIP) Cikarang, dengan area seluas 33.000 meter persegi, dengan mempekerjakan lebih dari 800 karyawan dan 
memiliki sertifikasi berdasarkan standar nasional dan internasional mencakup ISO 9001, ISO 14001, OHSAS 18001, ISO 
50001 dan SMK3.

Mereka memulai perjalanan transformasi digital sejak tahun 2017 lalu dan secara bertahap menggunakan solusi di 
bawah arsitektur EcoStruxure. EcoStruxure adalah arsitektur dan platform dari Schneider Electric yang dibekali 
dengan IoT, siap pasang dan pakai, terbuka. Sebagai platform digital berbasis Internet of Things (IoT) yang terdiri dari 
connected products, edge control, aplikasi, analitik dan layanan untuk manajemen energi, operasi serta pemeliharaan. 
Platform ini memberikan visibilitas dan kontrol terhadap seluruh aktifitas perusahaan melalui pemantauan yang 
real-time, mobile insights, kemampuan digital twin, dan mitigasi risiko secara proaktif. Saat ini, EcoStruxure hadir 
di 500.000 instalasi, menghubungkan 20.000 pengembang perangkat lunak, 3.000 utilitas dan 650.000 penyedia 
layanan dan mitra komunitas. Sementara itu, sistem panel surya juga terintegrasi dengan solusi EcoStruxure Power 
yang memungkinkan operator untuk memonitor kapasitas energi yang dihasilkan oleh tenaga surya.
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Mowilex Menggunakan 
Pendekatan Lean Six Sigma

untuk Tingkatkan Produktivitas

Didirikan pada tahun 1970, 
PT Mowilex Indonesia telah 
memproduksi cat kelas premium 
selama hampir setengah abad 
untuk melayani pemilik rumah, 
arsitek, pemilik properti komersial 
dan pengembang yang menuntut 
keunggulan produk dan variasi 
warna. Produsen cat pertama yang 
memperkenalkan cat berbasis 
air dan yang pertama beralih 
menjual cat dalam volume (bukan 
berat) baru-baru ini menggunakan 
pendekatan Lean Six Sigma ke dalam 
proses bisnisnya. Tidak hanya top 
management yang berkomitmen 
dengan metodologi ini, tetapi semua 
karyawan yang terlibat memiliki 
acceptance level yang cukup tinggi. 
Luar biasa! 

Sadegh Jamshid Yekrang bergabung 
dengan Mowilex pada pertengahan 
2018 lalu sebagai Head of Supply 
Chain. Dia sangat terlibat dengan 
penerapan metodologi Lean Six 
Sigma ke dalam bisnis Mowilex. 
Dalam wawancaranya dengan SHIFT 
Indonesia, Jams yang memiliki 
sertifikasi Green Belt mengatakan 
bahwa tidak lama setelah dirinya 
bergabung di Mowilex, dia 
berbicara dengan para pemegang 
saham tentang pengalamannya 
menggunakan metodologi Lean Six 
Sigma di perusahaan lamanya dan 
bagaimana itu sangat berdampak 
bagi bisnis. Menyadari betapa 
powerfullnya pendekatan ini, para 
pemegang saham pun menyatakan 
setuju dan mengusulkan untuk 
segera me-running program ini. 

“Goal dari program ini adalah agar 
kita semua memiliki keseragaman 
tentang bagaimana kita melakukan 
pendekatan proyek,” terang Jams. 

Pucuk dicinta ulam pun tiba, 
tim di lapangan yang saat itu 
tengah mencari pendekatan 
untuk meningkatkan proses 
akhirnya menemukan titik temu. 
“Sebenarnya kita terbuka untuk 
semua jenis training, kita betul-betul 
mengosongkan diri kita dan siap 
menerima apapun. Kebetulan, Pak 
Jams berpengalaman dengan Six 
Sigma. Dia adalah Green Belt. Dia 
cukup tahu metode ini teruji cukup 
baik, kita putuskan untuk jalankan 
(Six Sigma) ini dulu sambil kita 
evaluasi,” ungkap Yoseph Klaudius 
Emanuel, Head of Maintenance 
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Department Mowilex. 
Yoseph yang juga menjadi fasilitator 
dalam program continuous 
improvement ini mengatakan bahwa 
dalam perbaikan tentu perubahan 
sangat dibutuhkan. “Semuanya harus 
berubah, namun tidak boleh asal-

asalan sehingga tidak salah langkah. 
Meskipun sebelumnya kita semua 
sudah mengerti tentang semua 
proses, ketika kita mendapatkan 
training Six Sigma Green Belt 
kita merasa lebih terbantu, lebih 
cepat mencari root cause. Dengan 

menggunakan Why-Why Analysis kita 
bisa menemukan penyebab masalah 
dengan tepat. Jadi setelah dirunut-
runut penyebabnya simple tetapi 
dampaknya besar sekali,” lanjutnya.

Untuk mengubah budaya adalah penting untuk memiliki rencana yang matang yang 
dikomunikasikan dan diimplementasikan atas persetujuan semua karyawan,
tentunya juga dukungan manajemen untuk mewujudkan perubahan.

Memberi Kesempatan Karyawan 
untuk Menyuarakan Ide 

Setiap karyawan berpotensi memiliki 
ide-ide yang luar biasa, dari ide-ide 
inilah organisasi bisa menciptakan 
operational excellence. Tetapi potensi 
ide tersebut hanya akan didapat 
jika organisasi dan individu-individu 
di dalamnya memiliki budaya yang 
mendukung, termasuk adanya proses 
yang mendorong karyawan untuk 
mampu berfikir kreatif dan tools 

untuk pemecahan masalah. 

“Nah, budaya-budaya seperti itu 
yang sebelumnya mungkin hanya 
ada di per individu dan nggak keluar, 
sekarang ini kita coba budayakan. 
Nanti akan ada kelompok berikutnya 
sehingga jadi membudaya sehingga 
tiap-tiap personal yang bekerja 
di Mowilex terbiasa melakukan 
improvement,” jelas Yoseph. Untuk 
diketahui, dalam kurun waktu kurang 
dari satu tahun setelah program 

Lean Six Sigma disetujui manajemen, 
Mowilex bekerjasama dengan SSCX 
International telah mencetak 17 
Green Belt dan 75 White Belt, jumlah 
ini akan terus bertambah seiring 
kebutuhan perusahaan. Bahkan 
targetnya tahun ini mereka harus 
memiliki setidaknya 3 orang Black 
Belt. 

Senada dengan Yoseph, Saripudin 
- Supervisor Warehouse yang juga 
menjadi salah satu project leader 

Tuang Powder bahan baku produksi di PT Mowilex Indonesia 
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di Mowilex mengatakan bahwa 
dirinya dan juga tim bersemangat 
menjalankan improvement karena 
menyadari bahwa perubahan yang 
mereka buat akan berdampak 
langsung pada pekerjaan mereka 
sendiri. Dirinya pun mengaku bahwa 
sebenarnya telah menyadari sejak 
lama potensi perbaikan yang bisa 
dilakukan di area kerjanya namun 
tidak disampaikan ke tim. “Dari dulu 
saya sebenarnya sudah mencatat 
apa yang mau di-improve di gudang 
ini. Pada saat ada project ini saya 
langsung mengambil judul itu, yaitu 
mempercepat proses picking. Karena 
saya tahu ada sesuatu yang harus 
saya perbaiki,” jelasnya. 

Perjalanan Penuh Tantangan 

Tujuan utama Six Sigma adalah untuk 
menghilangkan kekurangan pada 
suatu proses. Hasil yang diinginkan 
adalah peningkatan kualitas dan 
efisiensi dalam bisnis. Caranya, 
dengan memperlancar proses 
bisnis dan memaksimalkan usaha 
dan sumber daya yang ada. Hal ini 
diungkapkan oleh Yossy Tresinya 
Prameswari, project leader yang juga 
menjabat Manajer Quality Control 
di Mowilex. “Kita ada perbaikan 
karena reject (produk cacat) ini kan 
ganggu banget. Misalkan 14 persen, 
berarti setiap ngeluarin 10 formula 
hampir 1,5 formula itu reject jadi 

kalau sehari saja kita ngeluarin 40 
formula berarti sudah ada 6 yang 
direject. Sementara, 1 kali reject itu 
consume waktu minimum dua jam 
untuk perbaikan nah ini yang bikin 
produktivitas kita terganggu. Jadi 
kita improve di berbagai sisi baik itu 
waktu, produktivitas, ataupun cost,” 
jelasnya. 

Namun upaya ini tidaklah semudah 
membalikkan tangan. Pasalnya, 
selain bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan proyek, setiap individu 
yang terlibat dalam proyek juga 
harus memenuhi target sesuai 
KPI (Key Indicator Performance) 
masing-masing. Tetapi kembali lagi 

Berhasil tidaknya suatu perubahan 

akan sangat tergantung seberapa 

jauh karyawan bersedia mendukung 

kebutuhan untuk perubahan itu 

sendiri. Oleh sebab itu, komitmen 

karyawan sangat dibutuhkan.

 Colour matching di PT Mowilex Indonesia 

D
ok. PT M

ow
ilex Indonesia

Dok. PT Mowilex Indonesia

Pengecekan lab di PT Mowilex Indonesia

2 5

www.shiftindonesia.com

 ISSUE 04 MMXIX



cover story

karena program ini sejak awal sudah 
menjadi komitmen bersama maka 
semua individu di Mowilex pun 
bekerja dengan reponsibilitas yang 
tinggi sehingga baik itu rutinitas 
pekerjaan utama ataupun program 
improvement semua berjalan sukses.   

Selain tantangan waktu akibat 
bertambahnya load pekerjaan, 
teamwork tampaknya juga menjadi 
tantangan tersendiri ketika 
menjalankan proyek. “Berikutnya 
teamwork, ini nggak gampang,” 
ungkap Yossy. Sebagai project leader, 
Yossy harus bertanggung jawab 
penuh dalam memanage timnya. 
Dirinya mengaku memilih orang-
orang yang dominan dan tertantang 
untuk bekerja dengan mereka. 
“Tetapi dengan tim yang seperti 
itu saya justru malah dapat banyak 
manfaat. Mereka adalah orang-orang 
dominan yang bersuara yang mau 
satu tujuan,” tambahnya. Untuk itu, 
Yossy mencoba merangkul semua 
timnya dan terus mengingatkan 
tujuan utama dari proyek yang 
mereka jalankan, bahwa kesuksesan 

proyek adalah milik mereka bahkan 
setelah proyek selesai akan ada tim 
yang lain yang akan menjalankan 
proyek tersebut. Berdasarkan 
pengalamannya me-lead proyek, 
Yossy menemukan bahwa masalah 
pada dasarnya terjadi karena 
pembiaran. 

Senada dengan Yossy, Saripudin 
yang mengambil tema proyek 
“Mempercepat Proses Picking dari 
Sebelumnya 3 Jam Menjadi 2 Jam” 
mengaku menghadapi tantangan 
dalam hal teamwork. “Sebelumnya 
budaya kerjanya kan lama, kemudian 
saya harus mengubah orangnya. Itu 
tantangan berat buat saya untuk 
mempercepat proses picking ini,” 
ungkapnya. 

Dirinya juga mengaku terkadang 
memiliki keraguan dengan 
keberhasilan proyek itu sendiri.  “Jadi 
lebih ke bisa tidak ya menjalankan 
proyek ini. Bisa tidak ya turun satu 
jam, yang saya tahu kondisinya. Jadi 
saya masih bertanya-tanya mungkin 
atau tidak ya tema ini akan berhasil,” 

akunya. Namun setelah melewati 
beberapa fase (DMAIC), dirinya 
dan juga tim menjadi lebih percaya 
diri dan semakin yakin dengan 
keberhasilan proyeknya. “Sampai fase 
analyze dampaknya sudah terasa, 
kami juga kaget pengiriman 200 ton 
itu jam sepuluh malam sudah selesai 
dari biasanya jam empat atau jam 
lima baru kelar,” jelasnya. 

Fokus Mowilex adalah memberikan 
kualitas produk dan layanan terbaik 
untuk para pelanggan. Untuk 
mewujudkan tujuan inilah manajemen 
terus berupaya menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang 
mendukung karyawannya untuk terus 
melakukan perbaikan dan berinovasi. 
Bahkan komitmen ini dinyatakan 
ke dalam kebijakan HR, yang mana 
setiap orang di posisi manajer 
diwajibkan untuk memiliki sertifikasi 
Green Belt. Seperti yang dikatakan 
Jams, “Jika Anda ingin menjadi 
manajer di Mowilex, Anda harus 
bersertifikasi Green Belt!” 

“We are very happy with SSCX. The Consultant is very instrumental, we can see that the

following him is a great deal”

- Jams, Head of Supply Chain PT Mowilex Indonesia 

“Saya training improvement tidak hanya dengan SSCX, saya juga ambil pihak lain dimanatrainernya juga 

Master Black Belt. Tetapi kalau yang saya dapetin langsung dari lembaga training yang tidak pernah 

ke industri di aplikasinya masih ang-eng-ang-eng untuk contoh-contohnya karena mungkin tidak 

bersentuhan langsung - hanya secara teori. Itu beda banget dengan SSCX. Trainernya bisa langsung tahu 

bahkan alat-alatnya, melihat report tahu-tahu sudah bisa”

- Yossy, Manajer QC PT Mowilex Indonesia  

“Setelah tahu Six Sigma, akhirnya kita tahu oh ternyata ada step-step nya untuk menyelesaikan masalah 

ini, tidak langsung jadi ada step by step nya”

- Saripudin, Supervisor Warehouse PT Mowilex Indonesia
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Seorang Leader Harus Melihat 
dengan Helicopter View

Sebelum bergabung dengan 
perusahaan multinasional yang 
bergerak di bidang kelistrikan, PT. 
Schneider Indonesia (SI), Joko 
Sutopo mengawali kariernya sebagai 
engineer di salah satu perusahaan 
Jepang yang berbasis di Singapura 
tahun 1994 lalu. Setelah itu, lulusan 
Akademi Teknologi Warga Solo 
dan telah menyelesaikan Magister 
Management di bidang Financial 
Management ini terus menapaki 
karier di berbagai perusahaan 

multinasional dan kini berhasil 
menjadi eksekutif di Schneider, 
mengkomando lebih dari delapan 
ratus karyawan.

Joko bergabung dengan PT. 
Schneider Indonesia sejak 2008, 
ketertarikan dan rasa ingin tahunya 
yang besar akan culture dan style 
perusahaan Eropa menjadi salah 
satu alasan kuat bagi pria asal 
Karangpandan, Solo ini untuk 
memutuskan hengkang dari PT 

Hitachi Construction Machinery 
Indonesia. “Sebagai Production 
Manager selama dua tahun disitu, 
artinya sudah empat belas tahun 
berkarir di beberapa perusahaan 
Jepang dan memahami culture 
perusahaan Jepang, saya tertantang 
untuk masuk ke perusahaan Eropa,” 
jelasnya. 

Jika sebelumnya selalu berurusan 
dengan bidang produksi dan 
engineering, di Schneider dirinya 

Dok. SHIFT Indonesia
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dipercaya menjadi Industrial 
Improvement Manager yang 
bertanggungjawab penuh dengan 
dunia improvement di perusahaan. 
“Something new buat saya. Saya 
mendapatkan hal yang baru, 
approach yang baru,” tambahnya. 
Cara kerja Schneider nampaknya 
sangat cocok dengan pria yang 
menyukai tantangan ini, seperti kita 
tahu dalam waktu kurang dari lima 
tahun Joko sudah berhasil menjadi 
Plant Director. “Di Schneider trust 
levelnya sangat tinggi dan kita 
mempunyai otoritas penuh untuk 
membuat sebuah perubahan dan 
saya sangat menyukai challenge, 
bahkan di perusahaan-perusahaan 
sebelumnya saya menawarkan pindah 
dari posisi satu ke posisi lain karena 
saya ingin terus belajar,” katanya. 

Berdasarkan pengalamannya selama 
hampir sebelas tahun di Schneider, 
Joko menilai bahwa Schneider 
bergerak sangat dinamis, “dan saya 
sangat menyukai itu, karena apa? 
Schneider selalu update dengan 
hal-hal yang baru dan people itu 
menjadi key di Schneider,” jelasnya. 

Menurutnya setiap karyawan 
memiliki kesempatan yang sama, 
baik dalam training ataupun 
mentoring untuk pengembangan 
karirnya. Selain itu, setiap karyawan 
juga terbuka untuk menyampaikan 
pendapatnya, “Karyawan bebas 
untuk menyampaikan keinginan 
dan aspirasinya, misalnya dalam hal 
pengembangan karir dan mobility 
ke negara lain di luar Indonesia. 
Setiap tahun kita ada yang namanya 
competency and career review, 
artinya disitu kesempatan kita 
untuk menyampaikan ke atasan 
kita, rencana mobility, aspirasi dan 
pengembangan karir kedepan. 
Semuanya sangat terstruktur 
sehingga membuat karyawan 
engage dan berkembang kariernya di 
Schneider,” ungkapnya. 

Mendapatkan Trust dan 
Acceptance dari Karyawan 

Pemimpin dan gaya kepemimpinan 
yang tepat sangat diperlukan 
organisasi sehingga bisa mencapai 
tujuannya. Pemimpin dan 
kepemimpinan merupakan dua hal 

yang berbeda, tetapi keduanya akan 
efektif ketika mendapatkan trust atau 
kepercayaan dari semua pihak. “Trust 
itu ada dua, bisa jadi acceptance 
level dari karyawan kepada kita dan 
bisa jadi trust level dari sisi atas,” 
jelas Joko. Sebagai pucuk pimpinan 
dirinya mengungkapkan bahwa 
dalam pekerjaannya dia harus me-
manage tiga hal, atasan - colleague 
- tim. Menjadi pelatih dengan 
mengembangkan, mengenali, dan 
memberikan umpan balik kepada tim, 
serta sebagai pencari bakat untuk 
membangun tim yang beragam.

“Tentunya kalau kita berbicara 
mengenai bagaimana membangun 
trust kepada tim, satu pastinya 
listening itu paling penting. Kita 
mendengarkan dari apa yang menjadi 
keluhan atau input di level bawah. 
Kita memiki sistem yang disebut 
dengan Digital Idea System agar 
semua karyawan dapat menyalurkan 
aspirasi dan ide-ide mereka secara 
real time,” jelasnya. Digital Idea 
System merupakan platform digital 
yang mudah diakses, bersifat 
langsung dan mudah dipantau 

Dok. SHIFT Indonesia
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perkembangannya. Artinya, setiap 
ide akan terlihat kapan disampaikan, 
berapa lama direspon oleh atasan, 
berapa lama penyelesainnya. Semua 
tindakan perbaikan memiliki Key 
Performance Indicator (KPI) yang 
jelas dan dipahami oleh semua stake 
holder.

Selain mendorong ide-ide perbaikan, 
manajemen juga harus memastikan 
bahwa mereka melakukan action 
dan follow up. Memberikan umpan 
balik dan update kepada karyawan 
tentang ide yang mereka usulkan, 
“kalau kita bicara trust berarti ada 
empowerment dan expectation. 
Harus ada KPI yang jelas untuk 
menilai keberhasilan dalam 
menyelesaikan expectation yang 
diminta,” ungkapnya. 

Melihat dengan Helicopter View 

Sebagai Plant Director, Joko 
bertanggungjawab penuh untuk 
membuat bisnis Schneider terus 
berkelanjutan, oleh karena itu dirinya 
harus selalu berupaya meningkatkan 
daya saing atau competitiveness. 
“Agar mendapatkan competitiveness 
berarti harus ada continuous 

improvement. Hal inilah yang harus 
selalu dicanangkan kepada setiap 
individu yang ada di perusahaan. 
Nah, ini arahnya ke operational 
excellence atau gabungan dari 
proses-proses excellence,” terangnya. 

Dalam mencapai operational 
excellence perusahaan dituntut untuk 
selalu mendengarkan suara dari 
pelanggan atau juga disebut Voice 
of Customer. Ada beberapa hal yang 
bisa dilakukan untuk mendapatkan 
suara pelanggan, diantaranya melalui 
survei. Di Schneider, setiap tamu 
yang datang mengunjungi pabrik 
akan mengisi survei secara digital. 
Hasil survei para tamu ini menjadi 
satu diantara banyak bahan yang 
akan direview oleh perusahaan. 
“VoC dan market expectation inilah 
yang kemudian akan menjadi dasar 
rencana perbaikan dan disesuaikan 
dengan visi serta misi perusahaan, 
selanjutkan akan dituangkan 
dalam bentuk strategic planning 
dan menentukan key performance 
indicator,” jelas Joko. 

Untuk berhasil memformulasikan 
strategi terbaik, Joko harus smart 
menyusun kumpulan puzzle yang 

diperoleh dari semua proses secara 
end to end, melihat semua proses 
bisnis menggunakan Helicopter View 
sehingga semua perubahan bisa 
terlihat dan dikelola dengan tepat. 

Pria yang terispirasi dengan film Pay 
It Forward ini juga menekankan agar 
para pelaku bisnis segera menyadari 
perubahan demografi tenaga kerja. 
“Anak muda sekarang sangat visioner 
dan sukanya instant, hal ini harus 
dipersiapkan dan dituangkan dalam 
rencana strategis. Karena bentuk 
dan model bisnis kita ke depan harus 
inline dengan kebutuhan pasar, 
kemajuan teknologi dan inovasi serta 
digitalisasi. Don’t create followers but 
create more leaders.” jelasnya. 

Menurutnya saat ini negara di Asia 
memiliki peluang besar sebagai 
negara tujuan manufaktur dan 
Indonesia memiliki kesempatan besar 
untuk berkembang. Untuk itu adalah 
penting bagi semua pihak untuk turut 
mempersiapkan kesiapan kompetensi 
sumber daya di tanah air, termasuk 
sumber daya manusia, yang menurut 
Joko attitude dan behavior menjadi 
kompetensi terpenting yang harus 
dipersiapkan sejak dini.

Trust ibarat bahan bakar dan empowerment adalah mesinnya,
dengan trust menghindari mikro manage.
Kurangnya kepercayaan akan membuat kita masuk terlalu
detail ke hal-hal yang bersifat mikro sehingga energi kita
habis untuk operational bukan strategic.
Don’t create followers but create more leaders.

- Joko Sutopo, Plant Director PT Schneider Indonesia
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BMJ menggandeng SSCX 
International untuk pelatihan yang 
diadakan tanggal 15 - 16 Agustus 
2019 ini. Beruntung, SHIFT Indonesia 
berkesempatan untuk melihat dan 
meliput langsung, ditemani oleh 
Hari Budi Tjahyana, HRD Training & 
Development.

Menurut Hari, BMJ memiliki rencana 
pelatihan atau training plan yang 
terjadwal setiap tahun. Melalui 
head of departement yang ada, 
manajemen mencari tahu kebutuhan 
training para karyawan dan berusaha 
untuk segera memfasilitasinya. 
Misalnya training SPC kali ini, 
“Sebelumnya mereka kesulitan 
dalam mengolah data. Oleh karena 

itu mereka para foreman atau 
leader agak lama menyajikan data 
di fungsi departemennya,”ungkap 
Hari. Adapun peserta yang mengikuti 
pelatihan kali ini berasal dari fungsi 
Quality Control dan Produksi yang 
selalu berhubungan dengan data. 
Melalui pelatihan ini manajemen 
berharap mereka mampu lebih 
cepat memproses data sehingga 
dapat mempercepat eksekusi 
(aktivitas yang berhubungan dengan 
performance).   

Bagaimana tanggapan para 
peserta pelatihan ini?

Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh SHIFT Indonesia, 

peserta terlihat sangat antusias 
mengikuti program pelatihan selama 
dua hari ini. Beberapa peserta 
mengaku sudah menantikan pelatihan 
ini sejak lama dan merasa sangat 
terbantu setelah mengikuti pelatihan 
ini. Seperti yang diungkapkan oleh 
Yudika Cendawan,  Supervisor 
Quality Assurance BMJ Plant Kudus. 
In charge di quality assurance 
membuat Yudika harus berhubungan 
dengan banyak data. Banyaknya 
data terkadang menyulitkan dirinya 
dalam melakukan analisa. Setelah 
mengikuti pelatihan ini dirinya 
merasa pekerjaannya cukup terbantu. 
“Menurut saya ada begitu banyak 
yang harus dianalisa karena kita 
punya banyak data, tetapi kita nggak 

Gelar Pelatihan SPC
BMJ Ingin Tingkatkan 

Performance
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PT Bukit Muria Jaya atau yang lebih dikenal dengan BMJ,
menyelenggarakan pelatihan Statistical Process Control selama dua hari di 
kantor BMJ di Karawang. Apa itu pelatihan Statistical Process Control (SPC) 

dan mengapa mereka memilih pelatihan ini? 
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tahu mau diapain. Dengan ikut 
(pelatihan) ini paling nggak kita tahu 
(bagaimana ) follow up data yang 
kita punya seperti apa. Harapannya 
sih pemenuhan customer service-
nya bisa lebih bagus,” ungkapnya. 
Dia juga berharap setelah mengikuti 
pelatihan SPC dirinya bersama tim 
bisa memberikan hasil yang lebih 
baik lagi. “Harapannya setelah 
training ini kita bisa menganalisa 
permasalahan yang ada disana 
dengan lebih detail terus kita improve 
kurangnya dimana sehingga kita 
bisa menghasilkan yang lebih baik,” 
jelasnya.  

Senada dengan Yudika, Wawan 
Gunawan yang in charge di Quality 
Assurance - Finishing Product 
mengaku sangat terbantu dengan 
pelatihan ini. Dirinya juga mengaku 
sangat senang karena pelatihan ini 
juga diikuti oleh orang produksi. 
“Kalau dulu quality hanya dipegang 
oleh departemen QC (Quality 
Control) sekarang di QA (Quality 
Assurance, di dalamnya termasuk tim 
produksi). Sehingga ini perlu untuk 
dipelajari bareng-bareng,” terangnya. 
Wawan berharap setelah 

mengikuti pelatihan ini bisa segera 
mengaplikasikan materi-materi 
pelatihan secara langsung di 
lapangan sehingga kualitas benar-
benar meningkat. “Goalnya adalah 
kita pingin bahwa quality itu bukan 
setelah kejadian baru kita action, 
tapi bagaimana kita belajar sebelum 
kejadian kita sudah melakukan 
perbaikan,” jelasnya. 

Peserta lain dari fungsi Quality 
Engineer, Sujana Duni Hendrawan 
pun mengamini pendapat Wawan, 
“Seperti yang tadi Pak Wawan 
bilang sih goal nya seharusnya ada 
corrective actionnya, preventive 
action sebelum kejadian,” ungkapnya. 
Menurutnya seringkali mereka dalam 
pengolahan data kurang paham 
dalam menjelaskan maksud data 
tersebut, akibatnya data tidak bisa 
tersampaikan dengan baik. Berbekal 
pelatihan hari ini dirinya merasa lebih 
optimis dan seakan punya senjata 
untuk menunjukkan ketika ada 
masalah yang perlu di improve. 

Selain memfasilitasi pelatihan yang 
bersifat technical seperti pelatihan 
SPC, BMJ juga menyediakan 

pelatihan managerial dan 
development bagi para karyawan. 
Menurut Hari, manajemen sangat 
memprioritaskan sumber daya 
manusia. “Kalau dulu orang sebagai 
beban, sekarang mindsetnya berubah 
human capital menjadi modal 
perusahaan. Artinya, ketika karyawan 
berkembang pastinya perusahaan 
akan ikut berkembang,” jelasnya. 

Guna mendukung dan mencapai 
visi menjadi “perusahaan nomor 
satu di dunia”, setiap orang di BMJ 
dituntut untuk memiliki kreativitas 
yang luas. Untuk mendukung 
kreativitas tersebut, perusahaan 
menjalankan program improvement 
dan pengembangan inovasi. Program 
improvement dilakukan perusahaan 
untuk mereduce, menciptakan cost 
saving di setiap proses dan atau 
sistem sehingga mampu menciptakan 
pertumbuhan bisnis dari dalam. 
Sementara itu, tim Inovasi di bawah 
Direktur Inovasi akan terus berupaya 
menciptakan terobosan-terobosan 
baru untuk ditawarkan kepada para 
customer.

Dok. SHIFT Indonesia
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Pabrikan otomotif asal Jepang, 
Nissan, akan memangkas lebih dari 
10.000 karyawannya. Keputusan ini 
diambil menyikapi buruknya kinerja 
perusahaan. Diketahui, laba bersih 
perusahaan kuartal I/2019 jatuh ke 
level terendahnya dalam satu dekade 
terakhir dengan penurunan laba 90 
persen. Kondisi ini terjadi karena iklim 
usaha tengah lesu, bahkan diproyeksi 
terjadi hingga 12 bulan ke depan. 

Ketua audit Nissan, Motoo Nagai 
mengatakan bahwa kondisi ini terjadi 
karena memburuknya kinerja di AS 
selama bertahun-tahun. Perusahaan 
gagal meningkatkan margin 
keuntungan di AS, yang menjadi 
pasar utamanya setelah bertahun-
tahun agresif memberlakukan diskon 
harga pada model tertentu untuk 
mengerek penjualan. Selera pasar 
telah berubah, penjualan mobil sedan 
menurun secara signifikan karena 
konsumen bermigrasi ke kendaraan 
sport-utility dan crossover-type. 
Sayangnya, penjualan model 
crossover Nissan seperti Rogue dan 
Murano, masih jauh dari harapan. 
Secara keseluruhan, penjualan 

kendaraan Nissan di AS turun 15 
persen pada bulan Juni, dan secara 
tahunan terhitung 8,2 persen. 
Sementara, pengiriman di Cina, 
pasar terbesar Nissan, turun 0,3% di 
semester pertama.

Nissan mulai menghadapi masalah 
setelah pihak berwenang Jepang 
menangkap Carlos Ghosn, mantan 
Chairman Nissan Motor dengan 
tuduhan pelanggaran keuangan pada 
akhir tahun 2018 lalu dan semakin 
memburuk setelah bersitegang 
dengan Renault. Ghosn didakwa 
memperkaya diri sendiri dengan 
uang perusahaan sementara 
Nissan didakwa ikut berkonspirasi 
mengecilkan jumlah kompensasi 
yang diterima Ghosn sebesar 9,1 
miliar yen atau sekitar $ 85 juta 
selama sepuluh tahun terakhir. Ghosn 
yang kemudian dipecat Nissan 
setelah penangkapannya pun terus 
membantah tuduhan tersebut. 

Selama 20 tahun, Ghosn memimpin 
Nissan dan aliansinya dengan 
produsen mobil asal Perancis, 
Renault. Setelah Renault menolak 

usulan merger dengan Fiat Chrysler 
Automobiles pada bulan Juni, 
kedua perusahaan berupaya untuk 
melakukan rekonsiliasi. Bulan lalu, 
pemegang saham Nissan menyetujui 
langkah-langkah yang ditujukan 
untuk memperbaiki aliansi. Untuk 
diketahui, Renault memiliki 43 persen 
atas Nissan, tetapi Nissan menolak 
memberi lebih banyak kursi untuk 
Renault. 

Nissan berencana untuk 
menyegarkan semua model intinya, 
memperkenalkan sekitar 20 produk 
baru dan fokus dengan penjualan 
di Amerika selama tiga tahun ke 
depan. Mereka baru-baru ini juga 
mengubah lini Nissan Skyline dengan 
perubahan fitur dan desain untuk 
bisa menarik perhatian konsumennya 
di Jepang. Mereka juga bertaruh 
untuk membawa mobil penumpang, 
terutama sedan listrik untuk 
mendongkrak penjualannya di China, 
Amerika Serikat, dan pasar lainnya. 

Sumber : Forbes, Bloomberg

Nissan Pangkas 10.000 Pegawainya
Dok. Istimewa
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Saat ini Luckin telah menjalin 
kemitraan dengan berbagai 
perusahaan, yaitu  perusahaan 
logistik Louis Dreyfus, produsen 
mesin kopi Swiss Schaerer, 
konglomerat layanan makanan Korea 
Selatan CJ Group, perusahaan kopi 
Jepang UCC Holdings, produsen 
sirup dan minuman keras berbasis 
di Perancis bernama Monin, dan 
logistik DHL. Luckin memfokuskan 
layanannya untuk pengiriman kopi 
berdasarkan permintaan dengan 
ukuran toko yang cenderung kecil. 
Berbeda dengan pesaing bisnisnya 
di China, Starbucks yang lebih 
mengakomodasi pelanggan. 

Bila target sepuluh ribu diraih, Luckin 
akan memiliki outlet yang lebih 
banyak dari Starbucks yang memiliki 
3.700 toko pada Februari 2019. 
Perusahaan Amerika Serikat (AS) 
itu menargetkan untuk membuka 6 
ribu outlet pada 2022. Selanjutnya, 
Luckin Coffee berencana membuka 
kedai kopi di Timur Tengah dan India 
sebagai langkah pertamanya ke luar 
negeri. Pada IPO pertamanya bulan 
Mei lalu, pesaing ketat Starbucks di 
China ini berhasil mengumpulkan 
dana segar sebesar $ 561 juta dan 
menandatangani nota perjanjian 

untuk mendirikan usaha patungan 
dengan Grup Americana Kuwait 
untuk meluncurkan bisnis di kawasan 
Timur Tengah dan India, tanpa 
memberikan perincian lebih lanjut.

“Kolaborasi ini merupakan 
langkah pertama Luckin Coffee 
untuk membawa produk-produk 
unggulannya dari Tiongkok ke dunia,” 
Pendiri dan CEO Luckin Coffee, 
Jenny Qian Zhiya, mengatakan lewat 
siaran pers seperti dikutip SHIFT dari 
Reuters. 

Kesri Kapur, CEO Americana Group 
yang mengoperasikan 1.800 restoran 
dan 29 lokasi produksi makanan di 
Timur Tengah, mengatakan bahwa 
Timur Tengah Raya dan wilayah 
India memberikan prospek yang 
menjanjikan untuk ekspansi.

Luckin memiliki rencana ekspansi 
besar-besaran untuk mengalahkan 
Starbucks dan menjadi rantai kopi 
nomor satu di China. Targetnya, 
tahun ini akan membuka 2.500 toko 
di China.  Mereka gencar menawarkan 
harga yang lebih rendah, 
memberlakukan diskon, pengiriman 
cepat dan promosi di sosial media. 
Upaya ini memaksa Starbucks 

untuk bekerjasama dengan raksasa 
teknologi Alibaba untuk mengirimkan 
kopi kepada pelanggannya. Luckin 
juga menawarkan jenis minuman lain 
kepada pelanggan untuk memperluas 
pasar, termasuk varian teh dan 
makanan. 

Luckin Coffee Inc. (LK) adalah retail 
kopi baru yang telah memanfaatkan 
big data analytics, AI, dan teknologi 
maju lainnya. Berdiri sejak tahun 
2017 di China dan sukses menggelar 
IPO pertamanya di bulan Mei 2019 
dengan mengumpulkan $ 561 juta.

Luckin Coffee berencana membuka
sepuluh ribu toko pada akhir tahun 2021,
empat kali lebih besar dibanding jumlah

gerai Maret 2019 sebanyak 2.370 gerai.

Semakin Ekspansif,
Luckin Coffee
Tempel Ketat

Starbucks
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Walt Disney Co (DIS.N) melaporkan 
penurunan pendapatan pada 
Agustus lalu. Penurunan yang lebih 
buruk dari perkiraan Wall Street 
ini sebagai dampak atas investasi 
yang dikucurkan perusahaan untuk 
membangun media streaming. 

Disney, yang merupakan pemilik 
ESPN, sebuah studio film dan taman 
hiburan, berinvestasi besar-besaran 
pada platform media digital untuk 
menantang dominasi Netflix Inc 
(NFLX.O). Platform ini merupakan 
taruhan digital terbesar perusahaan, 
layanan berlangganan yang 
ramah keluarga (disebut Disney+) 
ini dijadwalkan rilis pada bulan 
November tahun ini.Sementara acara 
yang diperuntukkan untuk orang 
dewasa akan dikonsentrasikan pada 
Hulu, yang saat ini dikendalikan 
Disney. 

Unit direct-to-consumer dan 
internasional melaporkan kerugian 
operasi mencapai $553 juta dari 
April hingga Juni, lebih besar dari 
perkiraan  analis sebesar $441 juta. 
Kerugian ini naik hingga $168 juta 
dari tahun sebelumnya. “Biaya 

menumpuk dari konsolidasi Hulu 
dan pengeluaran untuk Disney+ 
dan layanan streaming ESPN+, kata 
Disney dikutip SHIFT dari Reuters. 
Sementara, investasi digital di 
kuartal III nanti perusahaan akan 
menanggung kerugian operasi sekitar 
$900 juta untuk unit direct-to-
customer. 

Untuk kuartal II yang baru saja 
berakhir, eksekutif mengatakan 
studio film Fox berkinerja lebih buruk 
dari harapan sementara biaya untuk 
menyiarkan pertandingan Kriket 
melalui Fox’s Star India lebih tinggi 
daripada yang disiapkan. Sementara 
analis Forrester Jim Nail berspekulasi 
bahwa ada beberapa kesalahan lain 
dalam integrasi Fox. 

Kepala Eksekutif Disney, Bob Iger 
mengatakan perusahaan fokus pada 
pengintegrasian film Fox dan aset 
TV dan menggunakannya dengan 
bisnis Disney untuk bergerak cepat 
ke bisnis streaming video.”Tidak 
ada yang lebih penting bagi kami 
daripada memperbaiki ini,” kata Iger. 
“Kami tetap yakin dengan strategi 
kami dan kemampuan kami untuk 

berhasil menjalankannya.”

Iger juga mengatakan akan 
membandrol layanan streaming-nya, 
mengenakan tarif $12,99 per bulan 
untuk Disney +, ESPN + dan Hulu 
yang didukung iklan, mulai bulan 
November. Di unit taman hiburan, 
pendapatan operasi keseluruhan naik 
4% menjadi $1,7 miliar tetapi terjadi 
penurunan di taman-taman Disney 
di A.S. Perusahaan mengaitkan 
penurunan itu dengan pengeluaran 
untuk ekspansi “Star Wars” di 
Disneyland California. 

Sementara dari lini bisnis medianya, 
yang mencakup ESPN, Disney 
Channels, dan FX, melaporkan 
kenaikan 7% sehingga pendapatan 
operasional menjadi $ 2,1 miliar. Film 
blockbuster “Avengers: Endgame,” 
yang menjadi film terlaris sepanjang 
masa, berjasa meningkatkan 
pendapatan menjadi $20,2 miliar. 
Lebih rendah dari perkiraan analis 
di angka $ 21,5 miliar. “Endgame” 
meningkatkan laba studio film 
menjadi $ 792 juta, bersama dengan 
hit “Toy Story 4” dan “Aladdin.”

Kuartal II/ 2019
Pendapatan Disney Turun

Dok. Istimewa
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Data Bisa Dikumpulkan
Lebih Cepat dan Efisien

dengan Tool Ini

Dalam metodologi DMAIC, Data Collection Plan dibuat
dalam fase Measure. Tool ini akan membantu Anda untuk

memfokuskan upaya pengumpulan data.
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Mendapat dan melihat “semua data” 
tidak menjamin Anda mendapatkan 
hasil yang bagus, Anda bisa 
kewalahan atau menafsirkan data 
dengan cara yang tidak efektif. 
Tidak sedikit proyek dikerjakan 
dengan menggunakan sumber 
daya yang terbatas, waktu terbatas, 
dan anggaran yang terbatas. 
Mendapatkan data membutuhkan 
waktu dan biaya yang mungkin 
mahal, untuk itu diperlukan sebuah 
solusi atau cara yang lebih baik. 

Dalam Six Sigma, tentu setiap orang 
ingin menjadi lebih efisien, Data 
Collection Plan memungkinkan Anda 
untuk menjadi lebih efisien dalam 
mendapatkan data. Anda dapat 
memfokuskan upaya Anda untuk 
menjawab pertanyaan spesifik yang 
memiliki nilai bisnis. 

Komponen Data Collection 
Plan

Data Collection Plan adalah dokumen 
terperinci, artinya ada langkah-
langkah serta urutan yang harus 
diikuti ketika mengumpulkan data 
untuk proyek Six Sigma. Dokumen 
ini penting karena orang-orang 
yang merancang Data Collection 
Plan bukanlah orang yang akan 
mengumpulkan data. Harus 
dipastikan bahwa setiap orang di tim 
proyek Six Sigma berada di frekuensi 
yang sama sehubungan data plan, 
pastikan bahwa setiap informasi 
ditransmisikan dengan benar kepada 
orang-orang di organisasi yang akan 
menyediakan kebutuhan data. Berikut 
adalah komponen - komponen di 
dalam Data Collection Plan:

 Tujuan.
 Hal pertama yang perlu 
 diklarifikasi sebelum upaya 
perbaikan dilakukan adalah 
tujuannya. Tujuan paling umum 
termasuk menemukan apakah suatu 
proses stabil? Apakah proses itu 
mampu? Atau apakah ada input lain 
yang akan bekerja lebih baik dalam 
suatu proses dibanding input yang 

sebelumnya digunakan? Di setiap 
kasus, tujuan harus didefinisikan 
dengan jelas. 

 Definisi Operasional.
 Ini mengacu pada metrik, 
 atau pengukuran yang perlu 
dicatat. Seperti kita ketahui, ketika 
metrik ditentukan maka kita harus 
memberikan definisi operasional 
yang tepat dan menentukan cara 
perhitungan yang akan dilakukan 
untuk menghindari kebingungan. 
Definisi operasional ini juga penting 
untuk menghilangkan variasi 
pengukuran yang terjadi karena 
ketidak pahaman pengumpul 
data tentang bagaimana data 
dikumpulkan. Ada empat hal yang 
harus kita garis bawahi : memutuskan 
definisi operasional untuk setiap 
pengukuran, mengidentifikasi 
spesifikasi pengukuran, menetapkan 
nilai target, dan memasukkan nilai 
objektif nyata untuk setiap target.

 Jenis Data.
 Data dapat diukur dengan 
 berbagai cara; check sheet, 
survei, dll. Cara kita mengukur akan 
tergantung pada jenis data yang kita 
cari, apakah data kontinu atau diskrit 
perlu disebutkan. Orang-orang yang 
melakukan pengumpulan data akan 
memerlukan informasi ini sehingga 
perlu disebutkan dan dijelaskan 
kepada mereka termasuk sub-tipe 
datanya. Jika data kontinu, gunakan 
histogram atau grafik proses. Jika 
atribut, gunakan diagram Pareto atau 
diagram lingkaran

 Pengumpul Data.
 Sebagian besar proyek 
 Six Sigma modern, data akan 
dikumpulkan oleh mesin, bisa mesin 
shop floor atau workflow software 
yang secara tepat merekam data 
setiap step. Namun ada orang 
yang harus bertanggungjawab 
untuk memprogram mesin 
untuk mengumpulkan data dan 
menampilkannya dalam format 
yang bisa diterima oleh tim Six 
Sigma. Untuk itu, mereka yang 

bertanggungjawab sebagai 
pengumpul data harus memahami 
proses, tidak mempunyai potensi 
bias seperti konflik kepentingan 
terhadap data yang diambil, atau 
motif keuntungan. Kolektor wajib 
dilatih bagaimana data ditabulasi 
dan mengerti betul tentang definisi 
operasional sebelum diperbolehkan 
untuk praktek.

 Lokasi dan Waktu.
 Tidak merujuk ke lokasi fisik 
 tetapi lebih pada proses. 
Data Collection Plan harus secara 
eksplisit menentukan dari mana data 
tersebut harus dikumpulkan dan juga 
memperhatikan apakah siklus waktu 
mempengaruhi hasil pengukuran. 

 Frekuensi.
 Data untuk upaya perbaikan 
 proses perlu dikumpulkan 
selama periode waktu tertentu. Harus 
ada ketentuan data akan diambil 
berapa frekuensi. Ini adalah bagian 
dari desain eksperimen dan harus 
dipatuhi oleh tim pengumpulan data 
tanpa perubahan sedikit pun.

 Cara Menampilkan.
 Data Collection Plan adalah 
 format data yang dibutuhkan 
tim Six Sigma. Tampilan 
menggunakan metode grafis sangat 
disarankan karena secara intuitif lebih 
mudah digunakan.

Data collection plan 

memungkinkan Anda 

menjadi lebih efisien 

dalam mendapatkan 

data.
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TOOLBOX

Langkah 1:
Definisikan Tujuan Dan Target 

Data Collection Plan yang baik harus 
memenuhi beberapa persyaratan: 
penjelasan singkat tentang proyek, 
data spesifik yang dibutuhkan, 
dasar pemikiran untuk melakukan 
pengumpulan data, insight yang 
dihasilkan data, dan apa yang harus 
dilakukan setelah data terkumpul. 
Dengan memahami persyaratan 
ini, maka tim dapat melakukan 
pengumpulan data secara akurat dan 
efisien. 

Langkah 2:
Pahami Metodologi Operasinya

Tim improvement harus jelas dalam 
mendefinisikan data apa yang harus 
mereka kumpulkan dan bagaimana 
cara mendapatkannya. Disini tim 
harus memutuskan apa yang akan 
dievalusi dan menentukan sebuah 
numerical value untuk memudahkan 
pengukuran. Tim juga harus berbicara 
dengan pelanggan untuk memastikan 
apakah data sudah valid. Setelah itu, 
perbandingan bisa dibuat dan best 

practice dapat dibagikan. Selain itu, 
tim juga harus merumuskan ruang 
lingkup pengumpulan data : 

 Berapa banyak pengamatan yang  
 dibutuhkan
 Interval waktu dalam penelitian
 Data yang akan dikumpulkan : 
 masa lalu, saat ini, atau data 
 masa  depan
 Metodologi yang akan digunakan 
 untuk merekam semua data

Pemahaman dan kesepakatan 
tentang definisi, prosedur, dan 
pedoman yang akan digunakan 
dalam data collection adalah penting, 
jika langkah ini diabaikan maka 
masalah serius untuk organisasi 
bisa muncul ketika Anda membuat 
keputusan bisnis berdasarkan data 
yang tidak dapat diandalkan ini. 
Jika tim ingin menggunakan data 
masa lalu ke dalam penelitian, maka 
fokuskan untuk mengetahui apakah 
data dan sumber data tersebut dapat 
diandalkan dan apakah data tersebut 
masih relevan untuk digunakan. Ingat 
setiap data yang terbukti tidak valid 
harus dibuang. 

Langkah 3:
Memastikan repeatability, 
reproducibility, accuracy dan stability. 

Data yang dikumpulkan dan diukur 
akan dapat diulang (repeatability) 
jika operator yang sama mampu 
memperoleh hasil yang sama 
(beberapa kali) pada satu item 
tertentu dengan menggunakan 
peralatan yang sama. Sementara, 
sejauh mana sistem pengukuran 
stabil umumnya dinyatakan oleh 
variasi yang dihasilkan dari operator 
yang sama yang mengukur item yang 
sama, dengan peralatan yang sama, 
selama periode yang diperpanjang.

Tim improvement harus menyadari 
ada banyak faktor yang bisa 
menyebabkan pengulangan, 
reproduksibilitas, akurasi, dan 
stabilitas berkurang sehingga 
membuat data tidak lagi konsisten 
dan bisa dihandalkan. Best practice 
yang disarankan disini adalah 
melakukan pengujian dalam skala 
kecil, bagaimana data collection dan 
measurement akan dilanjutkan. 

Dalam fase pertama ini Anda harus
menyelesaikan tiga langkah penting: 

1.
Mendefinisikan dengan jelas 

apa tujuan
dan sasaran

pengumpulan data. 

Pastikan pengumpulan data
dan pengukuran :

repeatability, reproducibility,
accuracy dan stability. 

Memiliki pemahaman dan 
kesepakatan tentang definisi 

dan metodologi untuk rencana 
pengumpulan data. 

Langkah - langkah Penting dalam Data Collection Plan

Black Belt dan Praktisi Six Sigma yang memimpin proyek
DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) harus mengembangkan rencana pengumpulan data atau

data collection plan yang baik untuk mengumpulkan data dalam fase Measure.
Pemimpin proyek harus tertib mengikuti langkah-langkah di setiap fase untuk memastikan

proses pengumpulan data dan sistem pengukuran bekerja stabil dan bisa diandalkan.  

Fase 1 : Pra-Pengumpulan Data

1 2 3
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Fase 2 : Pengumpulan Data 

Langkah penting dalam fase 
kedua ini adalah mengikuti proses 
pengumpulan data sesuai rencana. 
Setelah proses pengumpulan data 
selesai direncanakan dan ditentukan, 
tiba saatnya untuk menjalankan 
prosesnya dari awal hingga selesai 
dan memastikan bahwa rencana 
tersebut dijalankan secara konsisten 
dan akurat. Setelah Black Belt 
atau pemimpin proyek selesai 
berkomunikasi dengan tim tentang 
apa yang harus dikumpulkan dan 
alasan di baliknya, mereka harus 
membuat pelatihan atau acara demo 
untuk meningkatkan pemahaman 
bersama tentang proses data 
collection sesuai yang ada dalam 
rencana. 

Pemimpin proyek disarankan hadir 
pada saat data collection dimulai 
untuk memberikan pengawasan dan 
terus melakukan peninjauan secara 
rutin. Sehingga, baik Anda ataupun  
para peserta akan segera tahu ketika 
ada proses yang dilakukan tidak 
sesuai atau tidak mengikuti rencana 
dengan benar. Jika pemimpin proyek 
gagal mengawasi proses di tahap 
awal kemungkinan koreksi akan perlu 
dilakukan di kemudian hari dan upaya 
data collection atau measurement 
akan sia-sia. 

Fase 3 : Post Pengumpulan Data 

Satu langkah penting disini adalah 
mengikuti hasilnya. Mengacu pada 
fase pertama, tentang repeatability, 
reproducibility, accuracy dan stability 

dari sebuah data collection dan 
sistem pengukuran (measurement), 
seorang pemimpin proyek harus 
memeriksa kembali apakah hasilnya 
(data dan pengukuran) memenuhi 
kriteria dan reasonable. Jika hasilnya 
tidak memenuhi kriteria, maka 
pemimpin proyek harus menentukan 
dimana masalah atau gangguannya 
dan apa yang harus dilakukan 
dengan data atau pengukuran yang 
mencurigakan tersebut. Meninjau 
ulang definisi dan metode operasi 
dengan tim akan membantu Anda 
menyelesaikan kesalahpahaman atau 
salah tafsir yang menjadi penyebab 
kesalahan. 

Sumber : ( diadaptasi dari berbagai 
sumber)

Dok. Istimewa
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CASE STUDY
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Perbaikan
Mindset untuk
Mengefektifkan
Kembali
Peran Foreman 

Oleh SSCX International
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Sumber Daya Manusia adalah aset 
paling penting bagi organisasi. 
Sebab, apapun bentuk metode 
atau tool yang digunakan di setiap 
aktivitas organisasi selalu bergantung 
pada manusia yang menjalankannya. 
Inilah mengapa organisasi di luar 
sana berlomba mengembangkan 
potensi SDM di dalam organisasinya, 
tidak tanggung-tanggung mereka 
mengalokasikan budget besar untuk 
melakukan people development 
dan tidak jarang membajak talent 
dari kompetitor, utamanya di level 
midlle-up manajemen. Dalam artikel 
ini kami ingin mengulas tentang 
peran penting seorang foreman atau 
pengawas di sebuah perusahaan dan 
bagaimana mengoptimalkan peran 
mereka sehingga kinerja perusahaan 
ikut terdongkrak. 

Mengenal Peran Foreman 

Beberapa tahun yang lalu, foreman 
mempunyai kekuasaan yang kuat 
atau absolut. Namun, saat ini peran 
foreman telah bergeser,  mereka 
bukan lagi  raja di lapangan. Pasalnya, 
“orang di tengah-tengah” ini kini 
harus menjalankan dwi fungsi. 
Pertama, sebagai juru bicara dan 
pelindung  bagi operator yang 
bekerja di bawahnya langsung. 
Kedua, secara bersamaan seorang 
foreman juga menjadi bagian dari tim 
manajemen. Artinya, para foreman 
memiliki tantangan ke atas dan juga 
ke bawah, harus dapat menjaga 

hubungan baik dengan karyawan, 
kolega, top manajemen, dan 
banyak pihak lain. Salah satu yang 
mungkin agak sulit adalah dimana 
mereka harus menghilangkan rasa 
ketidaksenangan serta rasa sungkan 
terhadap bawahan ketika berada 
dalam situasi kerja. 

Sebelum kita jauh berbicara tentang 
bagaimana menjadi foreman yang 
efektif, mari kita lebih dulu mengenali 
apa saja tugas dari seorang foreman 
dalam pekerjaannya :  

 1. Menjaga biaya agar tetap   
  terkendali.
  Foreman mempunyai    
  tanggung jawab untuk menjaga 
  biaya agar tetap terkendali dan  
  tetap rendah. 
 2. Menjaga standar pengawasan   
  mutu.
  Foreman mempunyai  tanggung  
  jawab untuk memastikan mutu  
  memenuhi aturan atau fungsi   
  pengawasan yang telah   
  ditetapkan.
 3. Memperbaiki metode kerja. 
  Foreman mempunyai tanggung  
  jawab untuk mencari cara yang  
  lebih ekonomis untuk    
  menyelesaikan pekerjaan.
 4. Menyelesaikan pekerjaan   
  tepat pada waktunya.
  Foreman bertanggungjawab   
  untuk memastikan bahwa   
  pekerjaan mampu mencapai   
  target.

Namun aktualnya, ketika kami 
menjalankan proyek Performance 
Improvement Throught Behavior 
Change Program di salah satu 
kontraktor tambang batu bara 
foreman belum bisa menjalankan 
fungsinyanya dengan maksimal. 
Dalam kasus ini, masih ada banyak 
foreman yang belum dibekali 
dengan kemampuan leadership 
dan managerial. Hal ini terjadi 
karena ketika bisnis tumbuh begitu 
cepat, perusahaan mengambil opsi 
untuk mempersiapkan site foreman 
menggunakan jalur promosi.
 
Pertumbuhan bisnis secara otomatis 
akan meningkatkan aktivitas 
produksi, akan terjadi banyak 
penambahan mulai dari jumlah 
karyawan, jumlah peralatan kerja, unit 
kerja yang juga akan meningkatkan 
potensi bahaya atau risiko di lokasi 
kerja.  Oleh karena itu, perusahaan 
tidak boleh salah memberikan posisi 
foreman. Karena selain harus memiliki 
pengetahuan dan keterampilan 
terkait keselamatan dan kesehatan 
kerja, seorang foreman juga harus 
mampu melakukan tindakan 
pencegahan (preventive action) 
terhadap situasi berbahaya dalam 
bekerja. Mengingat peran penting 
tersebut, apa saja yang menjadi 
kewajiban foreman operasional 
diatur langsung oleh pemerintah 
melalui KEPUTUSAN MENTERI 
PERTAMBANGAN DAN ENERGI. 
Nomor : 555.K/26/M.PE/1995.

Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi  Nomor : 555.K/26/M.PE/1995 
Pasal 12 Tentang Kewajiban Pengawas Operasional.

Pengawas operasional wajib :
a. bertanggung jawab kepada Kepala Teknik Tambang untuk keselamatan semua   
 pekerjaan tambang yang menjadi bawahannya;
b.  melaksanakan inspeksi, pemeriksaan, dan pengujian;
c. bertanggung jawab atas keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan dari semua orang 
 yang ditugaskan kepadanya dan
d. membuat dan menandatangani laporan-laporan pemeriksaan, inspeksi dan pengujian. 
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case study

Membangun Komitmen dan 
Kompetensi 

Kembali ke kasus yang kami tangani, 
seiring pertumbuhan bisnis yang 
dicapai, perusahaan juga menghadapi 
berbagai macam tantangan di 
internal perusahaan yang berkaitan 
dengan perilaku, leadership, dan 
kemampuan supervisi para foreman 
yang baru diangkat. Beberapa 
masalah itu diantaranya adalah:

 Banyak foreman baru masih
 melakukan pekerjaan sebagai   
 eksekutor, mereka belum   
 menjalankan tugasnya sebagai   
 seorang supervisi. 
 Foreman baru tidak berani   
 menegur operator yang   
 bermasalah dalam situasi kerja.   
 Mereka merasa sebagai teman satu  
 perjuangan sebelumnya, sehingga  
 merasa sungkan. 

 Foreman baru sulit beradaptasi   
 dengan jabatan baru karena   
 minimnya pengetahuan secara   
 teknis.
 Foreman baru merasa tidak   
 dilibatkan karena masih memiliki   
 hambatan dalam hal komunikasi   
 dengan atasan.
 Foreman baru belum menjadi role  
 model untuk para operator.

Disini kita bisa lihat adanya gap 
peran yang seharusnya dijalankan 
oleh seorang foreman dan aktualnya 
di lapangan. Untuk membantu 
membuat perubahan disana pertama 
yang kita lakukan adalah membuat 
mereka mengerti dan memahami 
terlebih dahulu kondisi atau situasi 
yang mereka hadapi, baik itu konsep, 
kelebihan dan kekurangan bidang 
mereka, dan juga siapa yang terlibat 
dengan pekerjaan mereka. Foreman 
bekerja layaknya agen perubahan di 

perusahaan, mereka harus memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang 
baik untuk membawa dampak besar 
dalam proses mencapai tujuan. Kami 
akan pastikan setiap foreman mampu 
menyampaikan pesan dengan 
baik dan bisa diterima oleh orang-
orang yang berkaitan.  Berbekal 
kemampuan komunikasi inilah mereka 
bisa membangun relasi, membangun 
sikap yang bersahabat terutama 
dengan tim nya, sehingga orang-
orang nyaman dan bersemangat.
 
Selain meningkatkan skill komunikasi 
mereka, kami juga membantu 
mereka dalam membangun rasa 
tanggung jawab dan komitmen 
mereka terhadap pekerjaan yang 
mereka jalankan.  Mengapa ini 
penting? Karena komitmen tinggi 
akan membuat seseorang pantang 
menyerah apapun kondisi yang 
terjadi di area kerjanya. Setelah 
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Selain harus memiliki pengetahuan dan keterampilan terkait keselamatan dan 
kesehatan kerja, seorang foreman juga harus mampu melakukan tindakan pencegahan 
(preventive action) terhadap situasi berbahaya dalam bekerja.
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mampu menunjukkan dedikasinya, 
maka mereka secara tidak langsung 
sudah memberikan teladan untuk 
timnya. Ketika foreman berhasil 
menjadi teladan, sejatinya ia telah 
mendorong anggotanya untuk 
mengerjakan tugasnya dengan baik 
untuk mendukung goal perusahaan. 

Namun seperti kita tahu ini bukanlah 
pekerjaan mudah. Sikap profesional 
tidak muncul begitu saja, perlu ada 
usaha dan kesabaran yang harus 
kita investasikan. Tetapi kembali 
lagi perusahaan membutuhkan 
sikap profesional untuk membawa 
kemajuan di organisasinya.  
Profesionalitas ini akan terbangun 
jika semua foreman memiliki mindset 
positif dan pantang menyerah. Kami 
di SSCX, ketika memulai project 
selalu kami awali dengan proses 
asessment. Ini kami lakukan untuk 
mengetahu kondisi klien saat ini 
sebagai landasan untuk mendorong 
perubahan, termasuk pentingnya 
perubahan mindset dan perilaku 
jika memang dibutuhkan.  Kita 
selalu menekankan pentingnya 
perubahan mindset, karena kita 

tahu cara berpikir setiap orang akan 
mempengaruhi setiap perkataan 
dan tindakan mereka, yang mana ini 
berdampak besar bagi bisnis. Adapun 
mindset yang kita bangun meliputi :

1.  People agility.     
 Memiliki kemampuan    
 untuk berkomunikasi dan bekerja  
 sama dengan siapapun.
2.  Change Agility.
 Mampu mengikuti dan mendukung  
 perubahan yang dilakukan untuk  
 mencapai tujuan yang lebih baik.
3. Result Agility.
 Selalu fokus kepada tujuan   
 dan hasil pekerjaan, dengan tetap  
 mengutamakan kualitas di setiap  
 pekerjaan. 
4. Mental Agility.
 Memiliki sikap pantang menyerah  
 menghadapi setiap tantangan   
 dalam pekerjaan.
5. Learning Agility.    
 Memiliki keinginan kuat untuk   
 mengembangkan kemampuan   
 dan kompetensi diri dengan   
 terus mempelajari hal-hal baru   
 yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Organisasi sukses selalu memiliki 
mindset dan culture yang hebat di 
bisnisnya. Mindset adalah tempat 
dimana sukses akan dimulai, bahkan 
strategi hebat tidak akan pernah 
berhasil tanpa mindset  tepat yang 
mendukungnya. Seperti yang pernah 
Henry Ford katakan, “Jika semua 
bergerak maju secara bersama, 
maka sukses akan datang dengan 
sendirinya”. terhadap bawahan ketika 
berada dalam situasi kerja.

Mindset adalah tempat 

dimana sukses akan 

dimulai, bahkan 

strategi hebat tidak 

akan pernah berhasil 

tanpa mindset  tepat 

yang mendukungnya
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EVENTS I
48

Perusahaan media operational 
excellence, SHIFT Indonesia kembali 
menggelar seminar pada penghujung 
bulan Juli lalu untuk membuat pelaku 
industri di tanah air mengenal lebih 
jauh tentang Smart Manufacturing 
sekaligus memperkenalkan acara 
tahunan Indonesia Operational 
Excellence Conference and Award 
atau OPEXCON yang dipastikan 
berlangsung pada 7 November 2019 
mendatang. 

Mengusung tema “Improving 
Productivity trough Smart 
Manufacturing”, SHIFT Indonesia 
menghadirkan dua pembicara yang 
telah berpengalaman dengan topik 
ini yaitu Joko Sutopo, Plant Director 
PT Schneider Electric Indonesia ETO 
Cikarang dan Budi Darmawan, Senior 
Consultant PT SSCX International. 

Seminar ini diikuti oleh lebih dari 
lima puluh peserta dari berbagai 
latar belakang perusahaan di 
berbagai industri. Dengan konsep 
yang interaktif ini SHIFT Indonesia 
ingin memberikan pemahaman 
dasar kepada peserta tentang 
cara mempersiapkan program 
otomasi dan digitalisasi di proses 
mereka dengan benar sehingga 
bisa melakukan ekperimen riil 

di lapangan. Penjelasan materi 
yang menarik ini dibawakan oleh 
pembicara sesi pertama yaitu Joko 
Sutopo, Plant Director Schneider 
Electric Indonesia. Menariknya lagi 
Joko juga memberikan best practice 
tentang smart manufacturing di 
perusahaannya. 

Kemudian pada sesi kedua yang 
dibawakan oleh Senior Consultant 
SSCX, Budi Darmawan, peserta 
yang mayoritas berasal dari sektor 
manufaktur ini diberi materi terkait 
penggunaan metode Overall 
Equipment Effectiveness atau OEE 
sehingga produktivitas mesin bisa 
meningkat. Seperti yang disampaikan 
oleh Budi, kebanyakan masalah di 
industri manufaktur terjadi karena 
kompleksnya proses produksi yang 
dilakukan. Misalnya, ketika terjadi 
mati mesin di satu area produksi 
sehingga tidak bisa dioperasikan 
maka akan mempengaruhi proses 
produksi lainnya. Untuk selamat 
dari kejadian ini, perusahaan 
harus menerapkan OEE di mesin 
produksinya. Sesuai namanya, 
OEE adalah metode sederhana 
yang mampu memberikan output 
maksimal. OEE inilah yang akan 
mengukur apakah peralatan produksi 
dapat bekerja dengan normal atau 

tidak sehingga bisa mendeteksi 
semua kerugian dari efisiensi mesin 
yang sering di lewatkan dalam 
penggunaan sistem konvensional. 
Seperti yang diungkapkan oleh David 
Espley, dengan OEE sebenarnya tidak 
ada celah untuk kita melewatkan 
sesuatu. 

OEE juga menjadi perhitungan 
dasar yang hasilnya biasanya 
digunakan sebagai indikator 
keberhasilan dalam implementasi 
Total Productive Maintenance 
(TPM). TPM merupakan bagian 
dari program Lean Manufacturing, 
metode improvement yang bertujuan 
untuk mengurangi pemborosan 
proses. Tertarik dengan program 
ini? SHIFT Indonesia menyediakan 
berbagai macam informasi mengenai 
metode Lean dan berbagai informasi 
lain yang berhubungan dengan 
dunia improvement. Anda bisa 
mendapatkan informasinya dengan 
mengakses langsung website official 
SHIFT Indonesia di shiftindonesia.
com atau mengirim email ke 
redaksi@shiftindonesia.com untuk 
berlangganan newsletter secara 
gratis setiap minggunya atau cukup 
klik “subscribe” di laman utama 
website SHIFT Indonesia. Mudah, 
bukan? 

SHIFT Indonesia 

Seminar Road to OPEXCON 2019
Budi Darmawan, Senior Consultant SSCX
memberikan presentasi materi di depan peserta seminar

Sukses Menggelar
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Ketika Anda gagal mengeksplorasi pemahaman ini, Anda 
berisiko menjalankan Lean tanpa memahami strategi 
bisnis utama Anda atau bagaimana tools tersebut 
dapat bekerja dan menciptakan hasil sesuai yang Anda 
harapkan. Sayangnya, sebagian besar perusahaan saat ini 
masih terjebak dengan “tools” Lean. Lebih dari sembilan 
puluh persen perusahaan masih melihat Lean sebagai 
program pengurangan biaya, tentu saja hal ini membuat 
mereka tidak akan pernah menjadi perusahaan Lean 
dalam arti yang sesungguhnya.

Time with The Presidents

Dalam sebuah artikel, Art Byrne membagikan 
pengalaman bagaimana dirinya menjalankan Lean di 
Danaher. Ketika menjadi eksekutif di Danaher Corp, 
untuk menyebarkan Lean ke perusahaan Byrne harus 
berjuang keras mendapatkan penerimaan dari semua 
pemimpin perusahaan. Salah satu diantaranya yaitu 
dengan menciptakan aktivitas “President Kaizen”. Acara 
Kaizen ini pada awalnya melibatkan dua grup perusahaan, 

Melibatkan Pemimpin
untuk Belajar dan Mengajar Lean
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Yang terpenting dalam implementasi program Lean adalah memahami alasan 
mengapa harus dijalankan dan apa saja harapan yang ingin dicapai.
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Jacobs Chuck dan Jacobs Brake (Jake Brake). Mereka 
mengundang salah satu konsultan yang dimotori oleh 
tiga mantan eksekutif Toyota. Mereka berhasil membuat 
kemajuan yang besar, terutama di Jake Brake. Perusahaan 
berhasil mendapat hasil yang luar biasa, meningkatkan 
produktivitas lebih tinggi, kualitas menjadi jauh lebih 
baik, memiliki lead time yang jauh lebih pendek, dan 
penyelesaian masalah inventori. 

Dampaknya besar, tentu saja. Pada masa awal program 
Lean berjalan, laporan keuangan perusahaan terlihat 
sedikit lebih buruk dari sebelumnya, hal ini karena adanya 
beban keuangan yang harus ditanggung oleh perusahaan 
untuk membiayai proyek tersebut. Hal ini bisa menjadi 
kekhawatiran tersendiri bagi tim keuangan. Inilah yang 
kemudian juga menarik perhatian Rales brothers, pemilik 
mayoritas Danaher turun melihat langsung laporan 
keuangan perusahaan.

George Koenigsaecker yang saat itu bekerja sebagai 
Presiden di Jake Brake, secara sengaja mengajak mereka 
ke dalam pertemuan untuk memperlihatkan langsung 
angka-angka yang tampak sebagai kerugian besar. 
Selanjutnya, George bersama Byrne menunjukkan bahwa 
kerugian hanya akan terjadi sekali waktu itu dan di masa 
depan perusahaan bisa mendapatkan hasilnya, saat itu 
mereka memulai dengan menunjukkan hasilnya di lantai 
toko. Setelah dijelaskan, tidak ada lagi komentar yang 
menyoroti masalah keuangan perusahaan, bahkan semua 
Rales brothers menantang mereka untuk menyebarkan 
program Lean ke seluruh perusahaan milik Danaher, 
“Seberapa cepat Anda bisa melakukan ini di sisa 
perusahaan Danaher?” (Ada total 13 perusahaan pada 
waktu itu)”, tantangnya seperti dikutip SHIFT Indonesia 
dari Industryweek.  

Tentu menyebarkan Lean adalah tantangan menarik, 
tetapi untuk langsung menjalankannya di 11 perusahaan 

adalah pekerjaan rumah yang tidak mudah. Saat 
itu, Byrne sempat meminta konsultan mereka untuk 
membantunya, tetapi ditolak dengan alasan akan 
menempatkan fokusnya di Chuck dan Brake, karena 
menurutnya kedua perusahaan tersebut begitu buruk. 
Pada saat itu, George dan Byrne melihat Lean sebagai 
senjata strategis terbaik yang bisa dimiliki perusahaan. 
Mereka juga sangat memahami bahwa pendekatan ini 
sangat berbeda dibanding pendekatan tradisional yang 
digunakan semua perusahaan Danaher, sehingga akan 
sulit untuk diterapkan langsung, dan yang terpenting 
adalah perbaikan tidak akan berjalan jika tidang didukung 
dari atas (top down), oleh Presiden Danaher.  

Berdasarkan pemahaman tersebut, kemudian mereka 
mengorganisasikan Kaizen Presiden untuk kali pertama, 
atas bantuan John Cosentino yang merupakan eksekutif 
dari grup lain. Langkah pertama yang mereka lakukan 
adalah membawa semua presiden yang terdiri dari 13 
orang beserta wakil presiden operasi masing-masing ke 
Jepang selama seminggu untuk mengamati Lean, mereka 
mengunjungi setidaknya delapann perusahaan berbeda 
dalam minggu itu. Ketika mereka kembali, Cosentino dan 
Byrne mewajibkan semua presiden untuk berpartisipasi 
dalam kaizen tiga hari, setiap enam minggu di salah satu 
pabrik mereka.  

Mereka ingin semua orang melihat dan merasakan berapa 
banyak keuntungan yang bisa terjadi (dalam beberapa 
hari) menggunakan pendekatan lean. Harapannya, setiap 
orang dalam posisi mereka ketika kembali ke perusahaan 
dapat mengatasi “keberatan” karyawan mereka sendiri 
yang pasti akan mereka temui. Yah, seperti yang Anda 
duga, banyak yang menggerutu pada awalnya. “Hei, 
aku adalah presiden sebuah perusahaan, mengapa aku 
harus menghabiskan tiga hari untuk bekerja di lantai 
toko orang lain?” Tapi tidak ada cara lain. Lean adalah 
kegiatan “belajar sambil melakukan”, jadi adalah penting 

Baik itu Kaizen President atau Kaizen
yang dijalankan oleh karyawan, selalu ada
keuntungan yang bisa Anda dapatkan.
Tidak hanya membangun kerja tim yang hebat,
tetapi juga membantu Anda menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung
perusahaan menjadi Lean.
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untuk membuat semua orang mau belajar dan memahami 
peluang. 

Saat itu, mereka memindahkan banyak peralatan, 
menciptakan sel baru dan mendapatkan keuntungan 
besar. Salah satu tim proyek pertama mereka 
mengirimkan permintaan untuk pembelian cat baru 
dengan biaya $ 750.000 dan sedang berada di tahap 
akhir persetujuan. Tim menemukan bahwa mereka 
bukan hanya sekedar menghabiskan $ 750.000, tetapi 
mereka juga mendapatkan kapasitas tambahan hingga 
50 persen. Ketika timm lain memindahkan banyak 
peralatan dan menciptakan one-piece-flow line yang 
dapat menghasilkan jumlah sama dengan menggunakan 
3 orang yang sebelumnya perlu dilakukan oleh 14 orang. 
Keuntungan seperti inilah yang tidak bisa Anda abaikan. 

Peran pemimpin sangat besar dalam membangum budaya 
Kaizen di Danaher. Setelah sekitar tiga kaizens berjalan, 
umpatan itu berhenti dan para presiden mengatur 
kalender mereka untuk memastikan bahwa mereka tidak 
akan melewatkan agenda kaizen berikutnya. Meskipun 
tidak satu pun dari 13 perusahaan di Danaher pada saat 
itu memiliki bisnis yang tumpang tindih, para presiden 
mulai membangun hubungan satu sama lain. Bahkan, 
ketika konsultan datang untuk membantu mereka, tidak 
ada satupun penolakan terjadi dan mereka mulai melihat 
hasilnya. Inilah alasan mengapa Lean menjadi bagian dari 
fondasi sistem bisnis Danaher. 

Ya, sebagian besar pimpinan di perusahaan tidak akan 
mendukung sesuatu yang tidak mereka mengerti, 
dan mereka juga enggan meminta bantuan. Pasalnya, 
dengan meminta bantuan akan membuat mereka bisa 
terlihat lemah di hadapan para kolega. Situasi ini juga 
berlaku dalam menginisiasi program Lean Six Sigma di 
perusahaan. Ketika tim perbaikan melaporkan segala 
kemajuan dan hal positif yang berhasil dicapai kepada 
para pimpinan yang tidak memahami tools, istilah dan 
metodologi Lean, kemungkinan besarnya mereka hanya 
akan menerima tanggapan yang tidak terlalu antusias. 
Yang demikian sering terjadi, dan tim akan merasa semua 
usaha mereka tidak didukung apalagi dihargai. Akibatnya, 
semangat perbaikan pun melempem.

Jika Anda sebagai change agent di perusahaan merasa 
selama ini inisiatif perbaikan yang dilakukan tim kurang 
mendapat tanggapan manis, mungkin para pimpinan 
di perusahaan belum terlalu memahami metode yang 
Anda gunakan, atau manfaat proyek yang Anda jalankan. 
Ingat, banyak pemimpin tidak memiliki latar belakang 
manufaktur atau teknik, mereka tidak memiliki informasi 
yang cukup tentang Lean dan Six Sigma. Jadi, Anda 
sebagai leader di bidang perbaikan mungkin perlu 
mendedikasikan waktu berbicara satu-persatu dengan 

mereka. Saran lain, cobalah ajak semua pimpinan 
perusahaan untuk menghadiri pelatihan dengan pakar 
dari luar perusahaan untuk membantu membangun 
budaya dan pemahaman tentang bagaimana Lean Six 
Sigma berperan besar bagi bisnis.
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Berbagi Pengetahuan

Bagaimana jika Anda tidak memiliki Kaizen 
President? Bagaimana Anda bisa membangun tim 
jika Anda sibuk dengan tugas Anda sehari-hari? 
Untuk membawa Lean, Anda harus menciptakan 
lingkungan belajar, dimana setiap karyawan dapat 
belajar mengenali pemborosan dan menyumbangkan 
ide tentang bagaimana cara menghilangkannya. 
Salah satu cara terbaik dalam hal ini adalah dengan 
melakukan banyak kegiatan kaizen. Bentuklah tim 
dengan melibatkan karyawan di departemen Anda 
dan juga beberapa karyawan dari divisi lain yang 
terlibat dalam proses Anda. Ide-ide terbaik akan 
datang dari orang yang melakukan pekerjaan secara 
langsung, dan memiliki orang-orang dari fungsi yang 
berbeda dalam sebuah tim dapat membantu Anda 
mendapatkan keuntungan yang tidak terduga.  

Misal, Anda bisa melibatkan tenaga penjualan untuk 
berpartisipasi dalam kaizen di shop floor sejak 
awal. Ini akan menjadi kesempatan untuk mereka 
memahami apa yang dilakukan perusahaan untuk 
memenuhi tuntutan yang tidak masuk akal dari 
pelanggan. Adalah penting jika mereka kembali dan 
menceritakan kepada pelanggan tentang hal-hal 
hebat yang dilakukan oleh perusahaan. 
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Proses perbaikan membutuhkan inisiatif, proses dan peran.
Penelitian dalam beberapa tahun terakhir menemukan bahwa perusahaan 
harus melihat lebih dekat peran manajer menengah dan menilai kembali 

bagaimana proses perubahan dijalankan.

RSM Discovery melakukan penelitian yang melibatkan 
lebih dari 450 top manajemen dan middle manajemen 
perusahaan global untuk mengetahui peran mereka dalam 
proses perbaikan dengan mengambil empat kombinasi 
berbeda: 

  Diinisiasi dan dieksekusi oleh top manajemen 
  Diinisiasi oleh top manajemen tetapi dieksekusi 
  oleh middle manajemen
  Diinisiasi oleh middle manajemen tetapi dijalankan  
  oleh top manajemen 
  Diinisiasi dan dieksekusi oleh middle manajemen

Hasilnya, hampir 48 persen dari inisiatif yang terlibat 
dalam survei termasuk dalam kategori pertama. Ini tidak 
mengherankan, mengingat antusiame konsep perubahan 
dimiliki oleh begitu banyak pemimpin senior. Namun, 
data juga menunjukkan bahwa inisiasi perubahan oleh 
top manajemen bukanlah tindakan terbaik, bahkan jika 
mereka menyerahkan implementasinya kepada manajer 
menengah sekalipun. 

Top manajemen sering membingkai perubahan murni 
sebagai strategi bisnis, sementara semua orang di 
organisasi cenderung berfokus pada apa yang akan 
terjadi dalam konteks pekerjaan mereka sendiri, 
bagaimana hal tersebut mempengaruhi praktik pekerjaan 
mereka. Akibatnya, perubahan yang diinisiasi oleh 
middle manajer hampir selalu mendapat penerimaan dan 
dukungan jauh lebih baik dari karyawan. 

Lalu apa yang harus dilakukan oleh para top manajemen? 
Haruskah mereka menyerahkann semua inisiatif 
perubahan kepada middle manajemen? Tentu, itu tidak 
akan cukup. Menurut hasil penelitian ini, jawabannya 
terletak pada kerja tim yang efektif. 

Middle manajemen sangat penting bagi proses 
perubahan, inisiatif perubahan oleh middle manajemen 
diketahui mendapat komitmen lebih kuat dari karyawan, 
sejalan dengan pendapat mereka tentang kemampuan 
mereka dalam mendukung program. Namun, mereka tidak 
boleh menangani fase implementasi sendirian, karena 

Peran Penting
Middle Manajemen

dalam Proses
Perubahan
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dukungan yang lebih kuat untuk perubahan ditemukan 
ketika top manajemen secara aktif terlibat dalam eksekusi 
perubahan.

Dalam perubahan yang efektif, middle manajemen 
akan menjalankan proses perubahan lewat inisiatif 
yang membumi. Mereka secara aktif mengelola pesan 
dan nilai dalam proses perubahan untuk menjaga 
agar ide perubahan tetap hidup dan agile. Sementara 
itu, top manajemen yang terlibat secara continu 
sepanjang eksekusi perubahan berlangsung akan 
membuat pengalaman baru menjadi lebih diterima. 
Para top manajemen akan menjaga keberlangsungan 
proses perubahan dan para middle manajemen 
akan mengeksplorasi ide, membantu menguji dan 
mengadaptasinya dari waktu ke waktu untuk membuat 
masa depan yang lebih baik. 

5 Alasan Perusahaan Harus Mengembangkan 
Middle Manajemen

Middle manajemen atau manajemen tingkat menengah 
yang hebat tidak hanya memotivasi tim tetapi juga orang 
lain di sekitar mereka. Mereka aktif mengkomunikasikan 
tujuan, berpikir luas dan tidak memiliki pemikiran “silo”. 
Ini hanyalah satu dari banyak alasan mengapa perusahaan 
besar dengan sengaja melakukan investasi waktu dan 
sumber daya untuk menarik, mengembangkan, dan 
mempertahankan manajer menengah. Selengkapnya, 
simak ulasan berikut yang kami sarikan dari Forbes : 

  Pemimpin yang hebat memahami pertumbuhan 
  dan profitabilitas dalam bisnis. Keterlibatan yang 
  rendah akan mengarah pada hasil yang buruk. 
  Jadi, jika perusahaan perlu mengambil tindakan 
  X untuk mencapai hasil Y, maka harus ada manajer 
  menengah yang kuat dan bersemangat menjaga tim 
  mereka untuk terlibat dalam misi. Mereka inilah 
  yang akan menciptakan pengalaman yang 
  mendukung perilaku yang memicu tindakan 
  yang tepat. Mereka juga memahami bahwa dengan 
  meningkatnya keterlibatan akan meningkatkan 
  retensi karyawan yang akan berdampak positif 
  terhadap kinerja dan profitabilitas. 

  Middle manajemen terbaik selalu menghubungkan 
  tim dengan budaya, visi dan misi organisasi. Ketika 
  karyawan tidak memahami tujuan organisasi dan 
  dampak apa yang dapat mereka miliki, mereka 
  jarang menemukan makna yang mendalam dalam 
  pekerjaan mereka. Dalam tim berkinerja tinggi, 
  orang bangga bahkan pada tugas yang paling biasa. 
  Mengapa? Karena mereka dipimpin oleh para 
  manajer yang selalu mengkomunikasikan visi dan 
  bagaimana tugas-tugas itu mengarah pada 
  keberhasilan misi.

  Apa yang dilakukan oleh para pemimpin hebat 
  adalah menemukan orang yang tepat (mereka 
  yang memiliki hasrat mendalam terhadap merek dan 
  kemampuan untuk melatih, menginspirasi, dan 
  memimpin orang lain), kemudian menempatkan 
  mereka dalam peran yang tepat dan 
  mengembangkan kemampuan mereka. 

  Para middle manajemen lebih memahami
  model pengembangan pribadi dan pengembangan 
  profesional yang dibutuhkan timnya. Seperti 
  kita tahu, karyawan saat ini lebih peduli dengan 
  hal ini dibanding sebelumnya. Program yang 
  tepat tidak hanya memberikan hasil yang bagus, 
  tetapi tindakan itu sendiri menunjukkan kepada 
  tim bahwa para pemimpin peduli dengan 
  mereka, peduli dengan masa depan mereka. 

Mengeluarkan Potensi Penuh Middle Manajemen 

Jika Anda mencari ide bisnis dari media - Musks, Bezos, 
dan Zuckerbergs terlihat sebagai orang yang melakukan 
semua pekerjaan berat sendiri. Namun, siapapun yang 
memiliki pengalaman di dunia korporasi memahami 
bahwa pekerjaan nyata untuk membuat bisnis menjadi 
efektif dilakukan oleh pahlawan “tanpa tanda jasa” yang 
berada di garis depan, yaitu para middle manajer yang 
memimpin tim melalui tantangan dan peluang pekerjaan 
dari hari ke hari. 

Namun, penelitian dari RSM Discovery menyebut bahwa 
agar middle manajer berperan efektif, utamanya dalam 
menginspirasi anggota tim untuk bekerja lebih baik 

Proses perubahan yang diinisiasi oleh middle manajemen dan melibatkan top manajemen 

dalam fase implementasi akan mendapat dukungan tertinggi dari karyawan.
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- mereka perlu menunjukkan yang namanya perilaku 
“integritas”kepada orang-orang yang mereka pimpin. 
Mereka harus bisa diandalkan dan kredibel. Dan seringnya, 
tindakan atau keputusan yang diambil oleh para eksekutif 
mendorong mereka untuk memperkenalkan kebijakan 
yang tidak konsisten atau bertentangan sehingga 
merusak kredibilitas mereka yang sangat penting. 

Jadi, apa yang perlu dilakukan perusahaan untuk 
mengeluarkan potensi penuh dari manajer menengah 
mereka untuk kepentingan semua pihak?

Membantu - dan memberi kesempatan berkomunikasi.
Penting bagi manajer senior untuk berdiskusi dengan 
para middle manajer tentang perkembangan terbaru 
dalam perusahaan dan mendapatkan dukungan mereka 
dibanding mengatur mereka dengan prosedur atau 
kebijakan yang sedemikian rupa. Organisasi juga perlu 
memahami bahwa tidak semua middle manajer yang baik 
adalah komunikator yang hebat. Oleh karena itu penting 
untuk memberi mereka tools dan, jika perlu, pelatihan 
untuk menjelaskan perubahan dengan cara yang jelas dan 
menarik kepada tim mereka. 

Berdayakan mereka.
Para pemimpin perusahaan perlu mendefinisikan dengan 
jelas dimana lingkup kerja manajer menengah dapat 
melakukan kebijaksanaan dalam implementasi kebijakan 

‘big picture’. Semakin banyak peluang yang
diberikan untuk menentukan kebijakan strategis
ke dalam praktik, di area tanggung jawab
mereka, semakin besar kemungkinan yang
mereka miliki untuk menemukan cara dalam 
mempertahankan integritas perilaku mereka. 

Tunjukkan responsibilitas.
Jika kinerja organisasi sedang buruk dan
melemahkan kredibilitas middle manajemen,
maka tanggung jawab top manajemen untuk 
memperbaikinya.

Tanyakan apa yang mereka butuhkan.
Integritas akan terkikis oleh perilaku yang
tidak konsisten dan kontradikstif. Dalam banyak
kasus, middle manajemen meyakini bahwa mereka 
membutuhkan pelatihan teknik kepemimpinan
yang bersifat direct, tetapi bukan berarti mereka
tidak membutuhkan pelatihan tentang cara
meminta dan membuat komitmen, mengklarifikasi
nilai dan membuat permintaan maaf yang jelas
dan cepat ketika terjadi kesalahan. Jadi, jangan
membuat asumsi. Tanyakan apa yang dibutuhkan
manajer menengah Anda. Dan kemudian berikan 
pelatihan itu.

Sumber : Forbes

Jika para manajer tingkat menengah percaya bahwa organisasi benar-benar mendukung 
mereka, mereka akan jauh lebih berkomitmen terhadap organisasi. Membuat mereka lebih 
efektif dalam bekerja dan tentu saja win-win untuk semua orang yang terlibat.
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Agile Management adalah pendekatan manajemen terpopuler saat ini.
Banyak perusahaan berupaya mengadopsi pendekatan ini untuk membawa 

perubahan dalam bisnisnya.

Mengapa
Proyek Agile
Sering Gagal?

Setiap perusahaan memiliki metrik (pengukuran) dengan 
berbagai macam pendekatannya. Ada yang ringan dan 
impresionis ada pula yang rumit dan sistematis. Ada yang 
mengutamakan dampak internal ada pula yang eksternal. 
Dari sekian banyak pendekatan, akhir-akhir ini manajemen 
“agile” menjadi salah satu yang paling diminati 
perusahaan, termasuk raksasa ritel global Amazon. 

Untuk memastikan jalannya agile, setiap tim proyek 
Amazon diwajibkan untuk membangun metrik sebelum 
proyek berjalan. Tidak ada satupun aktivitas yang dimulai 
sampai metrik tersebut ada. Selain itu, mereka juga harus 
menentukan setiap tindakan yang dapat diukur secara 
real time. Jika metrik tersebut menunjukkan aktivitas 
tidak menghasilkan impact seperti yang diharapkan, maka 
mereka akan segera mengambil tindakan yang diperlukan. 
Dan setiap tindakan yang dilakukan tim selalu berfokus 
pada nilai pelanggan. Pengambilan keputusan yang 

ketat terjadi jika ada kondisi yang berubah dari rencana, 
karena metrik mereka real time mereka tahu persis apa 
yang terjadi setiap hari. Seperti yang dikatakan oleh John 
Rossman dalam Think Like Amazon (2019) seperti dikutip 
SHIFT dari Forbes,“Hari ini, Anda memerlukan data real 
time, bukan metrik lag-time yang menyembunyikan 
masalah. Bisnis Anda harus beroperasi seperti reaktor 
nuklir. Jika masalah muncul, Anda harus segera 
mengetahuinya.”

Metriks Dalam Manajemen Agile 

Ada banyak elemen yang dibutuhkan agar metode Agile 
berfungsi dengan baik. Tetapi salah satu yang paling 
penting dan lebih sering diabaikan adalah mendapatkan 
kesepakatan sejak awal tentang metrik yang akan 
digunakan untuk mengukur pencapaian (goals) di setiap 
inisiatif, sehingga ketika berhasil tim dapat membuat 
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rencana tindaklanjut dan ketika tidak mencapai apa yang 
diharapkan tim bisa mengambil tindakan yang diperlukan. 
Dalam proyek manajemen, ada empat metrik utama yang 
bisa menjadi landasan proyek: 
 
Pertama, A Good Idea. Kegiatan ini dilakukan karena orang 
yang cukup “berpengaruh”percaya bahwa ide tersebut 
kemungkinan memiliki beberapa manfaat (juga disebut 
HIPPO’s atau Highly Paid Person’s Opinions). Terkadang 
ini hanya dugaan tentang apa yang mungkin disukai 
pelanggan. Hal terburuknya adalah jika mereka adalah 
bagian dari faksi organisasi yang ingin mempromosikan 
ketertarikan mereka sendiri. 

Kedua, An Output. Adalah sesuatu yang bersifat internal, 
dapat diukur tetapi tidak selalu terkait dengan pelanggan 
eksternal. Ini lebih baik daripada hanya sekedar dugaan 
tetapi masih belum bisa membuat organisasi bisa 
memahami nilai dari aktivitas tersebut. 

Ketiga, An Outcome. Ini mengacu pada eksternal seperti 
kepuasan pelanggan dalam kaitannya dengan nilai yang 
diberikan. 

Keempat, An Impact. Ini lebih dari sekedar apakah 
pelanggan membeli produk atau layanan perusahaan, 
mengacu pada perubahan perilaku pelanggan. Amazon 
beroperasi di tingkatan ini. 

Organisasi yang beroperasi tanpa metriks dan behavior 
akan lebih sering mengalami crash. Mengapa masih ada 
organisasi yang tidak mengukur impact? Salah satu 
alasannya karena ini bukanlah pekerjaan mudah. Faktanya, 
tindakan perbaikan tidak dapat dimulai sampai tim 
menemukan cara mengukur respons pelanggan. Jika kita 
melihat Amazon, mereka membangun metrik pelanggan 
sebagai pekerjaan ‘pemaksaan’ sejak awal dimana tim 
dapat menghabiskan berminggu-minggu hanya untuk 
memikirkan metriknya. Pemaksaan adalah teknik kuat 
Amazon untuk menciptakan perubahan atau proyek yang 
sulit diluncurkan. Pertanyaannya, mengapa manajemen 
tradisional tidak melakukan ini? 

Organisasi yang besar, tentu sering memiliki rencana 
proyek dengan biaya, waktu, risiko,dan manfaat yang 
terperinci. Ketika scope pekerjaannya besar, tentu 
akan ada rencana besar yang terperinci, sayangnya 
keberhasilan mungkin akan terlihat dalam jangka waktu 
yang lama. Proyek seringkali memiliki waktu tunggu yang 
lama dan berbagai masalah bisa terjadi tanpa ada orang 
di luar proyek yang menyadarinya, dan ketika muncul 
risiko kegagalan yang terkait dengan karier para eksekutif 
maka berita buruk ini akan disembunyikan. Artinya, 
politik rentan masuk dalam proses karena prioritas dapat 
dinegosiasikan. 

10 Langkah Amazon Menjadi Agile 

Menurut Steve Denning, penulis “The Age of Agile”, 
Amazon memiliki 10 strategi untuk menjadi perusahaan 
global yang agile, yaitu : 

 Fokus pada Customer Value 
 Semua upaya yang ditempuh dimulai dengan obsesi 
 untuk memberikan nilai pada pelanggan. Nilai 
 pemegang saham adalah hasil dari upaya tersebut 
 bukan tujuannya. Para eksekutif di Amazon pun 
 menerima kompensasi sesuai prinsip-prinsip ini. Tidak 
 ada pembedaan kompensansi dalam hal kinerja, 
 dengan demikian tidak ada penggunaan atau 
 kebutuhan untuk buyback saham dalam jangka  
 pendek. Amazon memiliki banyak ide baru yang baik 
 dan selalu didukung sumber dayanya.  

 Berbagi Tanggung Jawab 
 Fokus Amazon adalah pelanggan. Fokus ini tidak 
 hanya dimiliki oleh manajemen puncak, tim penjualan 
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 ataupun tim pemasaran. Setiap orang harus 
 mengetahui dan meningkatkan dampak dari apa 
 tindakan yang telah mereka lakukan bagi pelanggan. 

 Customer-Focused Metrics
 Di sebagian organisasi besar, adalah sulit untuk 
 menemukan data pelanggan dan memahami data 
 keuangan. Namun, ini tidak berlaku di Amazon. Mereka 
 memiliki metrik pelanggan yang real-time di setiap 
 aspek pekerjaan. Akibatnya, perusahaan bisa fokus 
 dengan nilai pelanggan alih-alih pola pikir yang 
 berorientasi pada finansial. .

 Metrik Dibangun Menggunakan Narasi
 Di Amazon, metrik harus masuk akal. Tidak ada 
 aktivitas baru yang dapat dilakukan sebelum 
 manajemen selesai me-review dokumen berjumlah 
 enam halaman. Ya, setiap ide di Amazon harus 
 tercantum dalam proposal yang dinarasikan secara 
 lengkap sepanjang enam halaman, didukung dokumen 
 lain (sebagai FAQ) yaitu siaran pers yang 
 menggambarkan apa manfaat yang akan diperoleh 
 pelanggan dan jawaban atas pertanyaan umum 
 tentang bagaimana aktivitas dijalankan. 

 Fokus Jangka Panjang 
 Di Amazon, pemimpin adalah pemilik. Mereka berpikir 
 jangka panjang dan tidak mengorbankan nilai jangka 
 panjang untuk hasil jangka pendek. Mereka bertindak 
 atas nama seluruh perusahaan, mereka tidak hanya 
 peduli dengan tim mereka sendiri. Mereka tidak pernah 
 mengatakan, ‘Itu bukan pekerjaan saya.’

 Bebas Silo 
 Silo seringkali mengaburkan nilai pelanggan. Amazon 
 memiliki tim yang bertanggungjawab secara end to 
 end untuk memberikan nilai pada pelanggan.

 Tim kecil dengan Siklus Pendek
 Seperti halnya manajemen Agile, Amazon membentuk 
 tim multidisiplin kecil yang bekerja otonom namun 
 terintegrasi. Tim ini diberi nama two-pizza. Tim inilah 
 yang mendorong para pemimpin ambisius, 
 menciptakan kesempatan, dan meningkatkan 
 ownership.  

 Budgeting Adalah Bagian Dari Perencanaan
 Budgeting di Amazon adalah bagian dari proses 
 perencanaan dimana setiap kegiatan akan direview 
 berdasarkan besar kontribusi terhadap nilai pelanggan, 
 bukan sekedar menghitung besaran uang yang  
 dihasilkannya. 
 
 Transparan
 Dalam manajemen tradisional, perlu upaya lebih untuk 
 memantau besar pengeluaran. Hal-hal yang tidak 
 berjalan baik sering disimpan dari top manajemen, 
 akhirnya sangat terlambat untuk mendapatkan 
 solusinya. Di Amazon, keberadaan metrik yang 
 berkaitan dengan pelanggan tersedia secara real time 
 di semua tingkatan untuk memastikan transparansi. 
 Semua orang bisa melihat dan tahu segalanya. 

 Menghargai Karyawan 
 Masalah budgeting dalam manajemen tradisional 
 sering terkendala oleh sistem SDM perusahaan, yang 
 cenderung tertutup dan hierarkis. Dengan demikian, 
 individu di organisasi yang silo ini akan dihargai 
 ketika menghasilkan output sesuai dengan anggaran 
 unit masing-masing. Sementara Amazon memfokuskan 
 struktur kompensasi melalui pemberian insentif untuk 
 menciptakan nilai perusahaan jangka panjang. 
 Fokusnya adalah pencapaian (besar atau kecil) dengan 
 penuh tanggung jawab, untuk mendapatkan dukungan 
 dari semua orang.

Hari ini, Anda memerlukan data real time, bukan metrik lag-time yang menyembunyikan 
masalah. Bisnis Anda harus beroperasi seperti reaktor nuklir. Jika masalah muncul, Anda 
harus segera mengetahuinya.
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